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PEDOMAN TRANSLITERSI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 th 1987
nomor 0543 BJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkandengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arabdan transliterasinya.

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
& sa g es (dengar;tggl)k di
d Jim J Je
. Ha H ha (dengbzrzl\;[;trll? di
< Kha Kh Ka dan ha
. Dal D De
5 Zal 7 zet (dengagt;lst;k di
J Ra R Er
> Zai z Zet
o Sin S Es
e Syim Sy esdan ye
e es (dengan titik di
Sad S bawah)




L de (dengan titik di
Dad D bawah)
1 te (dengan titik di
Ta T bawah)
% zet (dengan titik di
Za Z bawah )
¢ Koma terbalik di
Y4AIN " atas
Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Waw w We
° Ha H Ha
* Hamzah 9 Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal

vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiridari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong :
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
< — Kasrah I I

2 dammah u u




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf [Nama Gabungan Nama
Huruf
T fathahdanya | Ai adan i
T fathah dan Au adanu
waw
Contoh:
— kataba: s
—  fa"ala: Jad
— kaifa: <
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
\ fathah dan alif i a dan garis di
atauya atas
i i dan garis
“— Kasrah dan ya | di atas
B ) u dan garis di
. dammah dan wau U atas
— JG: qala
— <. rama
- Jg'aiqila

— Jhu s yaqulu
d. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:



1)

Ta marbitah hidup

ta marbatah yang hidup atau mendapat fiarkat fatfiah,
kasrah dan «ammabh,transliterasinya (t).

Ta marbitah mati

Ta marbitah yang mati mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

rabbana : by,
nazzala : JJ
al-birr ;3
al-hajj &

nu“ima :axd

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu: J), namun dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiah dan kata sandang yangdiikuti oleh huruf gamariah.

1.

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang



langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya.Baik diikuti huruf
syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

ar-rajulu D daJd

— as-sayyidatu : sadl
— asy-syamsu : geadd)
— al-galamu Al

— al-jalalu : SOl

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dandi akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
—  ta'khuziina: $ 9L

— an-nau’ sl

&

—  syai“un : s o
— inna O
—umirtu <l

— Akala :J8



h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim (kata
benda), maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
i. Penulian Kata

Meskipun dalam istem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalamtransliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilanama itudidahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

— Wa mamuhammadunillarastl

— Inna awwalabaitinwudi‘alinnasilallazibibakkatamubarakan
— Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur“anu

— SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur*‘anu

— Walagadra“ahubilufuq al-mubin

— Alhamdulillahirabbil-,,alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukandengan kata lain sehingga ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

— Nasrunminallahiwafatfiunqarib

— Lillahi al-amrujami*an



— Lillahil-amrujami*“an
— Wallahubikullisyai“in ,,ali
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Riyan Andika, 1901280051 Peranan Bank Syariah Dalam Pemberdayaan
UMKM melalui pembiayaan Syariah Pada PT.Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu

Prima Medan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Bank Pembiayaan Rakyat
SyariahGebu Prima Medan Dalam Pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan
murabahah di kota Medan, serta mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan dalam memberikan pembiayaan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sumber datanya adalah
data primer dan data sekunder. teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan sudah berperan dalam
memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di kota
Medan. Walaupun yang diberikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima
Medan bukan peranan secara langsung karena Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Gebu Prima Medan hanya memberikan pembiayaan bukan mendampingi secara
langsung. Serta kendala yang dihadapi oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Gebu Prima Medan dalam memberikan pembiayaan adalah kelengkapan berkas-
berkas apabila berkas tidak lengkap maka pembiayaan tidak dapat diproses, serta
ketidakjujuran nasabah dalam memberikan informasi tentang laporan-laporan

kegiatan usahanya.

Kata Kunci: Peranan, Pembiayaan syariah, Pemberdayaan, UMKM



ABSTRACT

Riyan Andika, 1901280051. The Role of Sharia Banks in Empowering
MSMEs Through Sharia Financing at PT. Gebu Prima Medan Sharia People's
Financing Bank.

This research aims to determine the role of the Gebu Prima Medan Sharia
People's Financing Bank in Empowering MSMEs through murabahah financing in
the city of Medan, as well as finding out what obstacles the Gebu Prima Medan
Sharia People's Financing Bank faces in providing financing. This research uses a
qualitative descriptive method, the data sources are primary data and secondary
data. Data collection techniques include observation, interviews and
documentation. The results of this research show that the Gebu Prima Medan
Sharia People's Financing Bank has played a role in providing financing to micro,
small and medium enterprises in the city of Medan. Even though what the Gebu
Prima Medan Sharia People's Financing Bank provides is not a direct role because
the Gebu Prima Medan Sharia People's Financing Bank onlyprovides financing,
not assisting directly. And the obstacles faced by the Gebu Prima Medan Sharia
People's Financing Bank in providing financing are the completeness of the files, if
the files are incomplete then the financing cannot be processed, as well as customer
dishonesty in providing information about their business activity reports.

Keyword: Role, Sharia Financing, Empowerment, MSMEs.
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serta penulis juga ingin mengucapkan terimaksih kepada diri sendiri, karena telah
bekerja dengan semaksimal mungkin untuk menyelesaikan proposal skripsi ini
meski banyaknya tantangan yang menyertai pada saat menyelesaikan skripsi ini.
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motivasi dari berbagai pihak oleh karena itu, dalam kesempatab ini penulis ingin
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1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha secara umum di Indonesia diawali terjadinya
Krisis yang menimpa Indonesia tahun 1997 diawali dengan Krisis nilai tukar rupiah
terhadap dollar AS dan krisis moneter yang berdampak pada perekonomian
indonesia yakni resesi ekonomi hal ini menjadi penting untuk kembali mencermati
suatu pembangunan ekonmi yang benar — benar memiliki struktur yang kuat dan
dapat bertahan dalam kondisi apapun hanya sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang mampu tetap berdiri kokoh. Data Badan Pusat Stastistik
merilis keadaan tersebut pasca krisi ekonomi jumlah UMKM tidak berkurang, justru
meningkat pertumbuhannya teruas, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107
juta tenaga kerja (Anggraini dan Nasution,2013:105).

jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumalh tersebut,
UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau sebesar 99,99%. Sisanya sekitar 0,01% atau sebesar
4,968 unit adalah Usaha bersekala besar. Fenomena ini menjelaskan bahwa UMKM
merupakan usaha yang produktive untuk dikembangkan bagi mendukung perkembangan
ekonomi secara makro dan mikro di Indonesia dan mempengaruhi sektor-sektor yang lain
bisa berkembang. Salah satu sektor yang terpengaruh dari pertumbuhan UMKM adalah
sektor jasa perbank yang ikut terpengaruh, sebab hampir 30% usaha UMKM mengunakan
modal oprasioanal dari perbankan. Masalah yang di terima oleh para pengusaha UMKM
dalam meningkatkan kemampuan usaha sangat kompleks dan meliputi berbagai indikator
yang mana salah satu dengan yang lainnya saling berkaitan antara lain; kurangnya
permodalan baik jumlah maupun sumbernya, kurangnya kemampuan manajerial dan
keterampilan beroperasi dalam mengorganisir dan terbatasnya pemasaran. salah satu faktor
produksi yang sangat penting yakni untuk membeli perkakas- perkakas, alat-alat, menyewa
tanah atau bangunan yang perlu untuk produksi dan juga untuk membayar upah kepada para
buruh dan pegawai yang bekerja. Disamping hal-hal terdapat juga persaingan yang kurang
sehat dan desakan ekonomi sehingga mengakibatkan ruang lingkup usaha menjadi sempit
dan terbatas. Kekawatiran ini dilandasi bahwa Indonesia akan menghadapi MEA dan pasar
bebas.(Rahmini et al., n.d.)



Hasil observasi awal yang penulis lakukan kepada salah satu karyawam PT.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan. Apakah PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah gebu prima terdapat pembiayaan murabahah,
mudharabah dan musyarakah berapa jumlah nasabah yang menggunkan
pembiayaan tersebut Menurut Kak Yola selaku karyawan PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Gebu Prima Medan dikarenkan bersifat angka tidak boleh di
publikasikan dan untuk jumlah nasabah yang mengunakan pembiayaan terebut kira
—kira 500 nasabah dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.Melihat keadan sektor usaha
mikro yang di Kelola oleh pelaku usaha di Kota Medan menurut beberapa pelaku

UMKM yang penulis wawancarai salah satunya

Bang Aditiya pengusaha air minum isi ulang pegunungan mengatkan bahwa
permasalahan yang di hadapi cukup berat dikarenkan jika BBM naik secara tiba -
tiba mitra yang mengantarkan air pegunungan menaikan harga antaran sedangkan
pelanggan air menginginkan harga yang sesuai harga awal pembelian dan
penghasilan tidak seberapa, masalah lainya jika tidak memiliki uang kembalian
saya sering mengatakan besok saja untuk bayarnya dan ada Sebagian yang lupa,

dan menyebabkan terjadinya kerugian.

Menurut Bang Amsir pengusaha tabung gas elpiji 3 kg permasalahan yang di
hadapi ialah ketika terjadinya kelangkaan barang menyebabkan daya beli
Masyarakat berkurang dikarenkan ketikan barang langka harga pasaran naik
derastis sedangkankan Masyarakat menginginkan harga yang lebih murah yang
menyebabkan penghasilan yang tidak seberapa, masalah lainya jikatidak memiliki
uang kembalian saya sering mengatakan besok saja untuk bayarnya dan ada

Sebagian yang lupa, dan menyebabkan terjadinya kerugian.

Menurut Bang Wihar pengusaha barbershop permasalahan yang di hadapi
ialah sering terkendala jika pemadaman listrik secara mendadak tanpa
pemberitahuan, waktu tunggu yang cukup lama, peralatan masih seadanya
sehingga memerlukan biaya untuk membeli peralatanyang di butuhkan

Dapat di simpulkan bahwa permasalahan yang di hadapi para pelaku UMKM
yaitu terletakpada permodalan.

Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia merupakan bank

umum yang berlandaskan pada prinsip syariah yaitu aturan perjanjian berdasarkan



hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli
barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), serta pembiayaan barang
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh
pihak lain (ijarah wa igtina). (Shandy Utama, 2018)

Dikarenakan jenis pembiayaan yang lebih beragam bank syariah dapat lebih
mudah menyesuaikan dengan kebutuhan yang di harapkan oleh masyarakat dalam
sektor rill. Seperti yang kita ketahui bahwasanya perekonomian di indonesia sangat
dipengaruhi oleh sektor tersebutyang biasa di sebut juga dengan Usaha,Mikro,Kecil
dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran fital dalam mengurangi angka
kemiskinan dan menikan angka kesejahteraan sosial di lingkungan masyarakat dan
memiliki peran penting dala perkembangan dan kemajuan usaha nasional. Dengan
jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan pelaku usaha di Indonesia. UMKM
berkontribusi terhadap pertumbuhan PDB mencapai 60,5 % dan berperan terhadap
penyerapan tenaga kerja mencapai 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja
nasional Namun demikian, secara umum peran UMKM terhadap perekonomian
indonesia adalah sebagai berikut:

1. Mendominasi kegiatan usaha dan pelaku usaha terbesar jumlah pada
perekonomianindonesia;

2. Membuka lapangan usaha dan penyedia lapangan kerja;

3. Pelaku usaha yang memiliki peran penting dalam mengembangkan
perekonomian di daerah pedesaan maupun remote area;

4. UMKM memberdayakan masyarakat setempat;

5. Keberadaan UMKM menciptakan pasar baru dan merupakan sumber inovasi
dari masyarakat;

6. UMKM juga memberikan kontribusi pendapatan negara melalui pajak yang
mereka bayarkan. Dari data tersebut membuktikan, UMKM merupakan
market yang sangan potensial bagi industri keuangan, terutama bank yang
menyalurkan pembiaayaan dikarenakan 60 — 80 % pelaku UMKM belum



memiliki akses pembiayaan perbankan (Novita et al., 2018)

Oleh karena peran yang cukup penting itu, perlu adanya pemberdayaan
UMKM vyang bisa berdampak luas dalam pembangunan nasional UMKM di
Indonesia jumlahnya memag besar dan mendominasi perekonomian nasional,
namun UMKM yang besar tersebut belum didukung dengan kualitas yang
memadai. Hal ini menyebabkan kontribusi terhadap pengembangan usaha rakyat,
penyerapan tenaga kerja, dan perekonomian secara umum kurang optimal
dibandingkan dengan usaha besar Oleh karena itu dukungan bank syariah terhadap
UMKM sangat penting, pengembangan UMKM ini bisa dikembangkan dengan
linkage program antara Bank Syariah dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) yaitu Baitul Maal wa AT Tamwil (BMT) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) (Novita et al., 2018)

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan termasuk salah satu
Bank Syariah yang menjalankan pembiayaan murabahah yang merupakan
perjanjian jual beli antara bank dan nasabah. PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Gebu Prima Medan yang beroprasi berdasarkan prinsip — prinsip syariah islam yang
bertujuan menumbuhkan ekonomi masyarkat atas dasar syariah islam sebgaimana
telah diatur dalam undang — undang nomor 10 tahun 1998.

Melihat keadaan sektor usaha mikro yang dikelola oleh pelaku usaha
memilikipermasalahan dalam keterbatasan modal financial. Disni lah peran dari
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan di butuhkan untuk
menyuntikan dana financial melalui pembiayaan murabahah untuk membantu
permodalan para pelelaku Usaha Mikro dan Menengah(UMKM) khususnya Kota
Medan.

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Peranan Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM
Melalui Pembiayaan SyariahPada PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Gebu Prima Medan



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
masalahnya sebagai berikut :

a. Dapat disimpulkan berdasarkan latar belakang diatas bahwasanya
permasalahan yang di hadapi para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM ) vyaitu terletak pada keterbatasanya modal financial yang
merupakan faktor utama dalam menciptakan dan mengembangkan suatu
usaha.

b. Kurang meratanya sosialisasi pemberdayaan UMKM yang di lakukan oleh
BPRS GEBU PRIMA MEDAN.

c. Tidak lengkapnya data dalam melalukan proses administrasi oleh pelaku

usaha

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas, maka
dapat di susunrumusan masalah penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimana peranan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima
Medan dalampemberdayaaan UMKM melalui pembiaayan syariah ?
b. Bagaimana kendala dan solusi yang di hadapi Bank Pembiaayan Rakyat

Syariah GebuPrima Medan dalam memberikan pembiaayan syariah ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari sebuah penelitian merupakan sebuah gambaran tentang arah yang
akan di tuju penulis dalam melakukan sebuah penelitian. Tujuan dari sebuah
penelitian harus mengarah kepada masalah — masalah yang telah di rumuskan
sebelumnya. Maka dalam penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima
Medanterhadap pemberdayaan UMKM melalui pembiaayan murabahah
b. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi oleh Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Gebu Prima Medan dalam memberikan pembiayaan
murabahah
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisikan dari sebuah kontribusi yang akan di berikan

setelah selesainya dalam melakukan penelitian. Keguanaan atau pun manfaat



penelitian terbagi 2 manfaat dapat berupa :

a.
b.

Manfaat Teoritis
Manfaat Praktis
Yang dapat digunakan oleh penulis, instansi, dan masyarakat secara
keseluruhan. Dan kegunaan dari sebuah penelitian harus lah realistis agar
dapat di pahami dan di terima. Serta hasil dari penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi seluruh elemen pihak, antara lain sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
Bagi kalangan akademis, Penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan serta wawasan yang berlangsung secara
berkepanjangan bagi pihak yang membutuhkan dalam mengangkat
sebuah permasalahan yang sama, serta mengupgrade keilmuan dalam
bidang dan aspek ekonomi syariah khususnya yang berkenaan dengan
peran perbankan syariah dalam memberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM).
2) Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis
Manfaat yang di terima bagi peneliti ialah sebagai upaya dalam
mengimpletementasikan bidang keilmuan yang di terima penulis pada
masa perkuliahaan untuk mengembangkan serta melebarkan wawasan
ilmu pengetahuan yang di peroleh serta menambah pengetahuan
tentang bagaimana caranya memberdayakan sebuah Usaha Mikro

Kecil Dan Menengah (UMKM) melalui pembiayaan syariah.



b) Bagi UMSU
Dapat menambahkan kepustakaan khazanah keilmuan yang
ada di perpustakaan UMSU sebagai bahan rujukan bagi pihak
yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut tentang peran
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dalam memberdayakan
UMKM yang akan lebih sempurna.
¢) Bagi BPRS Gebu Prima Medan
Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis diharapkan
mampu memberikan informasi dan gambaran tentang bagaimana
peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan
dalam melakukan pemberdayaan terhdap Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM).
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan rangkuman dari isi skripsi yang bertujuan
untuk mengartikan secara global dan keseluruhan pembahasan yang ada. Terkait
dengan materi yang akan di bahas, pada dasarnya terdiri dari lima bab, dan dari
setiap bagian bab memiliki sub bab, antara bab dengan bab yang lainya saling
berhubungan bahkan merupakan pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya
adapun sistematika pembahasanya sebagi berikut :
BAB I : Pendahuluan

Berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Landasan Teoritis

Berisi tentang ringkasan kajian terdahulu yang memiliki reverensi
dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta memuat tentang
kajian teori.

BAB I11 : Metode Penelitian

Berisi tentang metode yang akan digunakan peneliti yang meliputi
berupa pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,

teknik pengumpulan data dan keabsahan data dari sebuah penelitian.



BAB 1V : Hasil Penelitian

Berisi tentang inti atau hasil penelitian, objeck penelitian, penyajian
data, analisis datadan pembahasan temuan

BAB V : Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang di lengkapi dengan

saran dari penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Bank Syariah.

a. Pengertian Bank Syariah.

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi
sebagai lembaga mediator antara nasabah yang memiliki dana dan nasabah yang
pengelola dana.Secara singkat bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari
masyarakat,menyalurkan dalam bentuk pembiayaan dengan menggunakan prinsip
bagi hasil, yaitu profitand loss sharing.Lembaga keuangan syariah saat ini telah
mengalami pertumbuhan yang pesat khususnya di Indonesia. Pertumbuhan ini
menjelaskan bahwa perbankan syariah dapat terus mengalami peningkatan jika
pemahaman masyarakat selaku nasabah terhadap perbankan syariah
terusdilakukan. Hal ini disebabkan agar kepercayaan masyarakat terhadap
keberadaan banksyariah di Indonesia terus meningkat.Semakin tinggi kepercayaan
masyarakat maka akan semakin baik pengaruhnya terhadap pertumbuhan bank
syariah disebabkan semakin meningkatknya masyarakat yang menggunakan jasa
bank syariah. Bank adalah bentuk perusahaan yang berorientasi pada kepercayaan
nasabah. Tanpa kepercayaan dari nasabah,bank tidak akan mampu menjalankan

kegiatan usahanya dengan baik . (Sihotang et al., 2021)

b. Dasar hukum Bank Syariah

Para ahli fikih kontemporer membagi sumber hukum ini menjadi dua
bagian, yaitu sumber hukum yang disepakati (mashadir al-ahkam al-
mutafaqgalaih), yakni Al-Quran dan Sunnah; dan sumber hukum yang tidak
disepakati (mashadir al-ahkam al-mukhtalif alaih) yakni selain Al-Quran dan
Sunnah,yaitu Ijma, Qiyas, istihsan dan lainnya. Al-Quran danSunnah adalah
sumber hukum sekaligus menjadi dalilhukum. (Rachman, 2022)

Q.S An Nisa: 29
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Lis &5 O

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.

’

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’

Berdasarkan ayat diatas memberitahukan bahwasanya setiap orang — orang
yang beriman tidak dibenarkan untuk menghalalkan segala cara dan upaya dalam
memperoleh harta siapapun orangnya tidak di perbolehkan memperbolehkan harta
dengan cara yang batil karna tidak hanya menzolimi orang lain tetapi juga
menzolimi diri sendiri dan dinyatakan oleh Al — Quran termasuk perbuatan dosa

besar yang harus di jauhi.
Q.S Albagarah: 275

T30 e gl U0 1308 2570 b il (e (laiia addasy coal 258 WYY G505 Y 15 &5 Gl
Ao fastdn 5oy Sl 4 86 455 (g e 2 0els S Tl a5as el 4 Jaiy
S g 2h T N LAzl

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa
pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan, bahwasanya hukum halal proses jual
beli dan haramnya riba dan juga karakter dari si pelaku penikmat uang riba
(rentenir) yang dimana tingkah lakunya seperti orang sedang terpengaruh rasukan
setan yang dimana si pelaku tidak dapat mengetahuai halal dan haramnya proses
data transaksi jual beli tersebut yang hanya ingin memperolah keuntungan semata

tanpa memimikirkan hukum yang berlaku dala Al — Quran.
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c. Fungsi Bank Syariah

1. Penghimpunan Dana Masyarakat Fungsi bank syariah yang pertama
adalah menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana. Bank
syariah mengumpulkan atau menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk titipan dengan menggunakan.

2. Fungsi bank syariah yang kedua adalah menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan. Masyarakat dapat memperoleh
pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi semua
ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Menyalurkan dana merupakan
aktivitas yang sangat penting bagi bank syariah. Bank syariah
menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan
bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad kemitraan
atau kerjasama usaha. Dalam akad jual beli, maka return yang diperoleh
bank atas penyaluran dananya dapat dalam bentuk margin keuntungan.
Margin keuntungan merupakan selisih antara harga jual kepada nasabah
dan harga beli bank. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas
penyaluran dana kepada nasabah yang menggunakan akad kerja sama
usaha adalah bagi hasil. (Muhammad, 2012: 84).

3. Pelayanan jasa kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang
ketiga. Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh
bank syariah antara lain jasa pengiriman uang, pemindah bukuan,
penagihan surat berharga dan lain sebagainya. Aktivitas pelayanan jasa
merupakan aktivitas yang diharapkan oleh bank syariah untuk dapat
meningkatkan pendapatan bank yang berasal dari fee atas pelayanan
jasa bank. (Subaidi-Peran Dan Fungsi Perbankan Syariah, n.d.)

d. Karakteristik Bank Syariah Adapun yang menjadi Karakteristik Islamic
Banking dalam hukum Perbankan Indonesia dapat dilihat diantaranya:
1. Universal
Sebagai konsekuensi bahwa Islam ditetapkan sebagai agama
yang rahmatan lil ‘alamin oleh Allah SWT., maka Syariat Islam
memiliki sifat universal. Disebut memilik sifat universal karena

ketentuan-ketentuan Islam (prinsip syariah) berlaku tidak terbatas pada



12

waktu tertentu saja tidak terbatas pada tempat tertentu saja. Ketentuan-
ketentuan Islam (prinsip syariah) berlaku kapan pun dan sepanjang
zaman serta berlaku diseluruh dunia. Seandainya manusia suatu saat
menghuni planet lain digalaksi lain, Hukum Islam (prinsip syariah)
yang tidak lain adalah hukum Allah berlaku pula disana. Universal
bermakna Syariah Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan
tempat sampai hari akhir nanti. Universalitas ini tampak jelas terutama
pada bidang Perbankan Islam. Selain mempunyai cakupan luas dan
fleksibel, Perbankan Islami tidak membeda-bedakan antara nasabah
muslim dan non muslim.Perbankan Islami juga memandang bahwa
berlaku untuk setiap orang tanpa memandang perbedaan kemampuan

ekonomi. Maslahah Islam selain memiliki sifat universal juga.

2. Memiliki sifat komprehensif.

Islam memiliki sifat komprehensif karena mencakup semua
dimensi atau aspek kehidupan manusia baik yang ritual (mahdhah)
maupun sosial (muamalah), material dan moral, ekonomi, politik,
hukum, sosial, kebudayaan, keamanan, nasional, dan internasional.
Syariat Islam bersifat komprehensif adalah juga karena Islam mengatur
berbagai hubungan manusia, yaitu hubungan-hubungan manusia
sebagai berikut: Manusia dan Tuhan; hubungan manusia dengan tuhan
disebut hablum minallah; Manusia dan manusia lainya; hubungan
manusia manusia lainya disebut hablum minannas; dan Manusia dan
alam. Perintah maupun larangan dalam Islam untuk berperilaku
tertentu, baik berupa melakukan sesuatu (commission) atau berdiam

diri tidak melakukan.

3. Kontrak (akad) atau transaksi apapun yang menghalangi salah satu
sasaran tersebut tidaklah sah dalam syariah.
Cukuplah jelas bahwa hak dari semua umat manusia harus
dihargai dari sudut pandang dari semua transaksi. Hak-hak Allah SWT.,
dalam syariah juga mengacu pada semua hal yang melibatkan manfaat

masyarakat secara luas. Dalam hal ini, mereka sesuai dengan hak publik



13

dalamperaturan modern, karenanya, kontrak (akad) apapun seharusnya
tidak berlawanan dengan manfaat publik secara luas (Ayub, 2009).

Studi atas tujuan-tujuan syariah sangatlah penting karena
merefleksikan jiwa syariah dan membantu para ahli hukum Islam dalam
menentukan larangan atau hal-hal yang diperbolehkan atas persoalan
apapun berdasarkan Ijtihad dan Qiyas. Memenuhi kesejahteraan orang-
orang dikehidupan dunia dan juga kehidupan akhirat. Islam memiliki
pandangan positif tentang kehidupan mengingat manusia sebagai
khalifah Tuhan. Jika melakukan pencermatan yang mendalam tentang
konsep dari magashid, maka akan muncul kesan bahwa nilai utama
(core value) dalam setiap aspek yang disebutkan diatas adalah
mashlahah (Siddiqi, 1996).

4. Variatif

Diantara apa yang dikeluhkan terhadap Perbankan Islam adalah
dikarenakan sedikitnya produk yang bisa mengakomodasikan
kebutuhan masyarakat, berbeda dengan apa yang dimiliki perbankan
konvensional yang tampak aktif dengan merekayasa produknya. Hal Ini
disebabkan oleh bermacam-macam kendala, seperti masalah regulasi,
perlakuan yang cenderung menyamaratakan semua bank, sumber daya,
dan lainya. Padahal jika Perbankan Islam dibebaskan untuk
mengembangkan produknya sendiri menurut teori Perbankan Islam,
maka produknya akan sangat bervariatif mengikuti produk-produk
hukum Islam. Produk didalam Perbankan Islami sangat bervariasi
mulai dari tabungan haji dan umrah, tabungan umum, giro, deposito,
pembiayaan yang berbasis bagi hasil, jual-beli dan sewa, sampai kepada
produk jasa kustodian, jasa transfer, dan jasa pembayaran (debet card,
syariah charge). Hal itulah yang mendasari produk-produk Perbankan
Islami sekarang menjadi produk unggulan dibanding produk yang ada
di perbankan konvensional Keadilan dan Transaksi yang Jujur Prinsip
paling utama yang mengatur semua aktivitas perekonomian adalah
keadilan yang berarti transaksi yang adil terhadap semua pihak dan

tetap menjaga keseimbangan. Keadilan menjaga langit dan bumi pada
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tempat yang sewajarnya serta juga merupakan kekuatan yang
mempererat beragam segmen dimasyarakat. Kitab suci al-quran
memaparkan: “...dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena
(adil) itu lebih dekat kepada taqwa...” (QS. Al-Maaidah, [5]).
Penekanan hal ini, dijelaskan lebih lanjut dalam Al-Quran: “Wahai
orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah” (QS. AnNisa, [4]). Hal ini memperjelas bahwa
siapapun yang percaya kepada Tuhan harus berlaku adil terhadap semua
orang bahkan terhadap musuhmusuhnya. Islam, dengan demikian,
mennutut hak dan kewajiban seseorang tidak lebih besar atau lebih kecil
dibandingkan hak dan kewajiban orang lain. Peraturan bisnis sama-
sama bisa diterapkan ke semua orang. Tidak ada orang yang bisa
mengambil (Ayub, 2009).

5. Keadilan dalam Islamic Banking

Transparan Islamic banking dan institusi finansial dituntut untuk
mengadopsi transparansi, disklosur, Serta dokumentasi lebih jauh
dibandingkan bank konvensional. Kurangnya transparansi dalam
transaksi Murabahah, dimana bank Islam (Islamic Banking) dituntut
untuk menyediakan semua detail dari biaya/harga dan cara pembayaran,
bisa menjadikan transaksinya tidak sesuai dengan ajaran syariah. Kitab
suci Al-Quran memerintahkan kita menulis dan menjadi saksi dalam
semua transaksi yang melibatkan kredit dalam bentuk apapun. Hal
serupa juga diungkapkan oleh Nabi Muhammad SAW., bahwa beliau
mendukung disklosur atas semua karakteristik barang yang diperda-
Karakteristik Islamic Banking dalam Hukum Perbankan Indonesia
Muhammad Abdul Lathif | 9 | gangkan dan lingkungan yang kompetitif
tempat orang-orangnya mendapatkan informasi memadai mengenai
barang dan harganya di pasar. Standar disklosur dari bank Islam
(Islamic Banking) sangatlah ketat karena peranya tidak hanya terbatas
pada pihak pasif yang memberikan pembiayaan yang hanya

memperhatikan pembayaran bunga dan pelunasan utang. (Lathif, 2017)
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2. Pembiayaan Syariah
a. Pengertian dan Dasar Hukum Pembiayaan Syariah

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Salah satu dari produk
pembiayaan yang telah dikeluarkan oleh lembaga keungan syari’ah
adalah produk pembiayaan dengan akad murabahah yang dikeluarkan
oleh seluruh bank syari’ah termasuk Bank Muammalat. Pembiayaan
dengan akad murabahah sudahbanyak diterapkan diperbankan syari’ah
sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan permodalan masyarakat.
Jual beli ini berbeda dengan jual beli musawwamah/tawar menawar.
Murabahah terlaksana antara penjual dan pembeli berdasarkan harga
barang, harga asli pembelian penjual yang diketahui oleh pembeli dan
keuntungan yang diambil oleh penjual diberitahukan kepada pembeli
berdasarkan Penjelasan Pasal 19 huruf d Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah dikemukakan pengertian akad
murabahah secara teknis yuridis, akad murabahah adalah akad
pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
keuntungan yang disepakati. Sementara dalam Peraturan Bank
Indonesia (PBI) Nomor 9/19PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip
Syari“ah Dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana
Serta Pelayanan Jasa Bagi Bank Syari“ah sebagaimana telah diubah
dengan PBI Nomor 10/16/PBI1/2008, pengertian murabahah adalah
transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan barang
ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, dimana
penjual mengimformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada

pembeli.
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2. Pengertian Pembiayaan Mudharabah

Akad mudhrabah adalah suatu perjanjian pembiayaan antara bank
dengan pengusaha, dimana pihak bank menyediakan pembiayaan
modal usaha atau proyek yang dikelola olehpihak pengusaha atas
perjanjian bagi hasil. Secara istilah mudharabah berarti seorang pemilik
modal yangv menyerahkan modalnya kepada amil untuk berniaga yang
dimana penghasilan Dari perniagaraan tersebut di bagi sama rata antara

mudharip pemilik modal dan. Amil yang menjalankan usaha.
3. Pengertian Pembiayaan Musyarakah

suatu perjanjian pembiayaan antar bank dengan pengusaha, dimana
baik pihak bank maupun bidang pengusaha secara bersama membiayai
suatu usaha atau proyek yang dikelola secara bersama pula atas dasar
bagi hasil sesuai dengan penyertaan.Secara Bahasa musyarakah sering
pula disebut syirkah yang bermakna iktilath (percampuran), yakni
bercampurnya salah satu dari dua. Harta dengan harta lainya tanpa
dapat di bedakan keduanya yang dimana artinya musyarakah ialah
percampuran dua jenis. Harta yang dimana salah satu pihak tidak dapat
menceraikanya (Dewiyana et al., 2021).
b. Dasar Hukum Pembiayaan Syariah
a) Dasar dalam Al — Qur’an
Al — Qur’an memang tidak pernah menerangkan secara
sepesifik tentang pembiayaan murabahah, mudharabah dam
musyarakah di dalamnya, namun demikian adanya dalil dalam
transaksi jual beli memperbolehkan terjadinya transaksi jual beli
pembiayaan murabahah, mudharabh dan mjusyarakah secara
umum akad di perbolehkan sebagai pedoman dalam terjadinya
proses transaksi jual beli tersebut.
1. Firman Allah dalam surat An — Nisa : 29
A &)= &0 1 Y 5 i ) 5 e B5laa (38 O Yl a8 a0 a5 Y sl a0
FES IR
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu

2. Firman Allah dalam surat Al — Bagarah : 275
T30 O ol U1 508 g U8 Bl om0 4055 530 2580 L& W1 (358 Y 1o &30 ol
A8 sle Gasta 08 Sakie e 4 456 435 (a Alke 32 5615 G T3l 458 5 el 0 OaT
O3 g 24 © Al Ll

Artinya: * Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun
yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu
dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.

b.  Hadist

1. Dalam Al Hadist juga dijelaskan bahwa Islam memperbolehkan
penerapan Akad Murabahah (Jual beli), hal tersebut tertera dalam
Hadits riwayat AlBaihaqgi dan Ibnu Majah, dinilai shahih oleh Ibnu
Hibban, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: Artinya: Dari
Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR.
alBaihagi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban)
(Rochmaniah & Oktafia, 2021)

2. "Dari Rifa’ah Ibn Rafi’, bahwa Rasulullah ditanya: “wahai
Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik”? Rasulullah menjawab
pekerjaan orang dengan tangannya sendiri dan jual beli secara
mabrur” (Riwayat Ahmad, Al Bazzar dan Ath Thabrani) Dari Abu
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Sa’id  Al-Khudri  bahwa Rasulullah SAW  bersabda,
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”. (HR.
Al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).
Nabi bersabda, “ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli
tidak secara tunai, mugharadah (mudharabah), dan mencampur
gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan
untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). (Afrida, n.d.)

c. Rukun dan Syarat Pembiayaan Syariah
1. Rukun Akad pembiayaan murabahah, mudharabah dan
musyarakahadalah sebagai berikut:Ba’i atau penjual, penjualdisini
adalah orang yang mempunyai barang dagangan atau orang yang
menawari suatu barangCakap Menurut HukumTidak Terpaksa
Musytari atau pembeli, adalah orang yang melakukan permintaan
terhadap suatu barang yang ditawarkan oleh penjual Mabi’ atau
barang, adalah komoditi, benda, objek yang diperjualbelikan
Barang tidak dilarah oleh syaraPenyerahan barang dapat
dilakukanHak penuh milik yang berakad Tsaman atau harga jual,
adalah sebagai alat ukur untuk menentukan nilai suatu
barangMemberitahu harga pokokKeuntungan yang di sepakatiljab
dan Qabul yang dituangkan dalam akadHarus jelasHarga dan
barang harus seimbangTidakdibatasi oleh waktu (Afrida, n.d.)
2. Syarat Akad Pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarkah
adalah sebagai berikut:

a. Pihak yang berakad (penjual dan pembeli)
i. Cakap hukum

ii. Suka rela atau ridha, tidak dalam keadaan terpaksa atau

dibawah tekanan
b. Objek yang diperjual belikan

i. Tidak termasuk yang diharamkan atau yang dilarang oleh

agama
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i. . Bermanfaat

iii. Penyerahan dari penjual ke pembeli dapat dilakukan
iv. Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad

v. Sesuai spesifikasi yang diterima pembeli dan diserahkan

penjual

vi. jika berupa barang bergerak maka barang itu harus
bisa dikuasai pembelisetelah dokumentasi dan perjanjian
akad diselesaikan

a. Akad atau Sighat (ljab dan Qabul)

i. Harus jelas dan disebutkan secara spesifikasi dengan siapa
berakad

ii. Antara ljab dan Qabul (serah terima) harus selaras baik
dalam spesifik barangmaupun harga yang di sepakati
iii. Tidak menggantungkan keabsahan transaksi pada masa

yang akan datang

iv. Tidak membatasi waktu, misal saya jual kepada anda
untuk jangka waktu 10bulan dan setelah itu akan menjadi milik saya
kembali

b. Harga
I. Harga jual adalah harga beli ditambah keuntungan
ii. Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian

iii. Sistem pembayaran dan jangka waktunya disepakati
bersama (Afrida, n.d.)

iv. Fungsi Pembiayaan murabahah, mudharabah dan

musyrakah.:

Ada bebarapa fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank

syariah kepada masyarakat penerima di antaranya:

1. Meningkatkan daya guna uang Para penabung
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menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro,
tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam prosentase
tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna suatu

usaha peningkatan produktifitas.

2. Meningkatkan daya guna barang Produsen dengan
bantuan pembiayaan bank dapat memproduksi bahan
mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan

tersebut meningkat.

Meningkatkan peredaran uang Melalui pembiayaan,
peredaran uang kartal maupun giral akan lebih
berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu
kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan
bertambah baik kualitatif apalagi secara kuantitatif.

Menimbulkan kegairahan berusaha Bantuan pembiayaan
yang diterima pengusaha dari bank inilah kemudian yang
digunakan untuk memperbesar volume usaha dan

produktifitas.

. Stabilitas ekonomi Tujuan Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank
syariah. Tujuan  pembiayaan = murabahah yang
dilaksanakan perbankan syariah terkait dengan

stakeholder adalah:

1. Pemilik. Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik
mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas

dana yang ditanamkan pada bank tersebut.

2. Pegawai. Para pegawai mengharapkan dapat

memperoleh kesejahteraan dari bank yang dikelolanya.
3. Masyarakat.

a. Pemilik dana; masyarakat sebagai pemilik dana

mengharapkan dari dana yang diinvestasikan akan
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diperoleh bagi hasil.

b. Debitur yang bersangkutan; dengan penyediaan dana
baginya mereka merasa terbantu guna menjalankan
usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk
pengadaan barang yang diinginkannya (pembiayaan
konsumtif).

c. Masyarakat (umumnya konsumen); dengan
pembiayaan mereka dapat memperoleh barang-barang

yang dibutuhkan.

4. Pemerintah. Pemerintah terbantu dalam pembiayaan
pembangunan negara, di samping itu akan diperoleh
pajak.

5. Bank. Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari
penyaluran pembiayaan diharapkan bank dapat
meneruskan dan mengembangkan usahanya agar tetap
survival dan meluaskan jaringan usahanya, sehingga
semakin banyak masyarakat yang dapat dilayaninya.
(Achmad lubabul Chadzig, 2017).
d. Jenis — jenis Pembiayaan Syariah
Jenis pembiayaan yang dilakukan dalam prinsip murabahah,

mudharabah dan musyarakah pembiayaan yaitu sebagai beriukut :
a) Pembiayaan Murabahah.

1. Murabahah Berdasarkan Pesanan Murabahah berdasarkan
pesanan dapat dikategorikan dalam sifat yang mengikat,
artinya murabahah berdasarkan pesanan tersebut
mengikat untuk dibeli oleh nasabah sebagai pemesan; dan
sifat yang tidak mengikat artinya walaupun nasabah telah
melakukan pemesanan barang, namun nasabah tidak

terikat untuk membeli barang tersebut.Murabahah

2. Murabahah Berdsarkan Non Pesanan murabahah tanpa
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pesanan, artinya ada yang beli atau tidak, bank syariat
menyediakan barang. Dan murabahah berdasarkan
pesanan, artinya bank syariat baru akan melakukan

transaksi jual beli apabila ada pesanan.

b) Pembiayaaan mudharabah

1. Mudharabah mutlakah  adalah jenis akad yang
memberikan kebebasan mudharib dalam mengelola

modal yang diberikan sohibul mal

2. Mudharabah Mugayyadah adalah jenis akad yang
membberikan syarat tertentu pada pengelolaan modal

yang di lakukan mudharib.

c) Pembiayaan Musyarakah

1. Musyarakah Mutanagisah jenis akad musyarakah
dimana pemilik modal dapat menjual Sebagian atau
seluruh bagian miliknya kepada pihak lain secara

bertahap

2. Musyarkah Mutlagah yang dimana semua pihak
memiliki hak sama dalam mengelola usahanya

(Penerapan etal., n.d.)
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e. Manfaat Pembiayaan Syariah
1. Keseimbangan antara resiko dan keuntungan
2. Terhindar dari yang namnya riba
3. Menanamkan nilai nilai moral
4. Memiliki sifat berkelanjutan dan inklunsif

Dapat dirasakan oleh semua kalangan masyarakat Linda Novita, 2018

3. Pemberdayaan UMKM

Lembaga Keuangan Syariah dapat menjadi lembaga keuangan yang
memiliki fungsi untuk melakukan pemberdayaan. Pemberdayaan, merupakan
istilah khas dalam dunia NGO (Non Government Organization) atau dikenal
dengan LSM. Dalam istilah asing (bahasa Inggris) dinamakan dengan
empowerment, yang secara sederhana didefinisikan dengan penguatan potensi
manusia, baik individu maupun masyarakat, agar memperoleh inisiatif dan
kendali lebih besar terhadap bidang kehidupan mereka sendiri (Wrihatnolo
&Dwidjowijoto, 2007: 180).

Pemberdayaan adalah upaya atau proses menyadarkan tentang suatu
kelemahan atau potensi yang dimiliki yang berdampak pada timbulnya dan
meningkatnya rasa percaya diri untuk keluar dari berbagai problem dan untuk
memecahkan suatu permasalahan serta melakukanpengembangan diri, secara singkat
di jelaskan keluar dari kondisi yang tidak berdaya menjadikondisi yang berdaya
pemberdayaan meliliki sebuah program untuk membentuk seorangindividu dan
warga menjadi lebih mandiri, kemandirian tersebut terdiri dari kemandirian berfikir,
bertindak serta menngendalikan apa yang dilakukan oleh mereka lebih lanjut (Rosidi
et al., 2021) Dalam obyek pemberdayaan, hal ini adalah UMKM memiliki
karakteristik sendiri yang berbeda dengan perusahaan berskala luas. Mereka pada
umumnya memiliki karakter mandiritanpa memiliki relasi luas, atau berada di
bawah naungan grup usaha. Karakteristik lain dariUMKM adalah menggunakan
teknologi rendah atau sederhana, bahkan usaha mikro seringmenggunakan teknologi
manual.Keunikan UMKM dibandingkan dengan perusahaan berskalaluas, yaitu
pangsa pasar yang lebih sempit.

Orientasinya hanya terfokus pada pasar lokal ataulokasi sekitarnya. Modal
usaha UMKM sangat terbatas dan akses ke bantuan permodalan jugarelatif susah
didapatkan, padahal mereka pada umumnya juga sangat membutuhkan modal untuk

mengembangkan usahanya. Mereka membutuhkan banyak bahan dan alat yang



25

mampumeningkatkan jumlah komoditas yang mereka hasilkan.Dengan
kelebiha nmemberikan modal kepada sektor UMKM adalah;

1. Faktor kemanusiaan adalah hal yang penting untuk diperhatikan.
Bahwa UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) pada umumnya
adalah pihak yang benar - benar membutuhkan bantuan permodalan dan
seharusnya diberikan perhatian lebih intensif.

2. Mereka bergerak di bidang riil, baik berupa barang maupun jasa.
Pinjaman yang mereka perlukan tidak untuk usaha non riil, seperti
spekulasi bursa saham. Pembiayaan sektor riil sangat penting, karena
sektor inilah kekayaan negara dalam arti sesungguhnya.

3. Pengelola UMKM pada umumnya masih berpijak pada etika bisnis dan
moralitas. Mereka pada umumnya lebih menghormati akad (perjanjian)
pinjam meminjam daripada umumnya para pengusaha besar.
(Muheramtohadi, 2017).

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Menurut UUD 1945 kemuadian dikuatkan melalui TAP MPR
NO.XVI/MPRRI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai
bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan
potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang
makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Selanjutnya
dibuatklah pengertian UMKM melalui UU No.9 Tahun 1999 dan karena
keadaan perkembangan yang semakin dinamis dirubah ke Undang-
Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut:

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini yaitu asset maksimal 50
jt dan omset 300 jt.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidaklangsung dari
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini yaitu asset > 50 jt —
500 jt dan omset > 300 jt — 2,5 M.

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini yaitu asset > 500 jt — 10 M dan omset >25M -50 M.

4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
lebih besar dari Usaha Menengah, yangmeliputi usaha nasional milik
negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan
kegiatan ekonomi di Indonesia yaitu asset > 10 M dan omset > 50 M.

5) Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan
Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan

berdomisili di Indonesia.

UMKM di Indonesia telah menjadi bagian penting dari sistem perekonomian

di Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM merupakan unit-unit usaha yang lebih

banyak jumlahnya dibandingkan usaha industri berskala besar dan memiliki

keunggulan dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak dan juga mampu

mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari pembangunan. Krisis yang

menimpa Indonesia tahun 1997 diawali dengan krisis nilai tukar rupiah terhadap

dollar AS dan krisis moneter yang berdampak pada perekonomian Indonesia yakni

resesi ekonomi. Hal ini merupakan pelajaran yang sangat penting untuk kembali

mencermati suatu pembangunan ekonomi yang benar-benar memiliki struktur yang

kuat dan dapat bertahan dalam situasi apapun (Anggraini dan Nasution,2013:105).

Ketika krisis ekonomi menerpa dunia otomatis memperburuk kondisi

ekonomi di Indonesia. Kondisi krisis terjadi priode tahun 1997 hingga



27

1998,hanya sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang mampu
tetap berdiri kokoh. Data Badan Pusat Stastistik merilis keadaan tersebut
pasca krisi ekonomi jumlah UMKM tidak berkurang, justru meningkat
pertumbuhannya teruas, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta
tenaga kerja samapai tahun 2012. Pada tahun itu jumlah pengusaha di
Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumalh tersebut, UMKM sebanyak
56.534.592 unit atau sebesar 99,99%. Sisanya sekitar 0,01% atau sebesar
4.968 unit adalah Usaha bersekala besar. Fenomena ini menjelaskan bahwa
UMKM merupakan usaha yang produktive untuk dikembangkan bagi
mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan mikro di Indonesia dan
mempengaruhi sektor-sektor yang lain bisa berkembang.Salah satu sektor
yang terpengaruh dari pertumbuhan UMKM adalah sektor jasa perbank yang
ikut terpengar, sebab hampir 30% usaha UMKM mengunakan modal
oprasioanal dari perbankan. Berdasarkan kenyataan ini sudah selayaknya
UMKM dilindungi dengan UU dan peraturan yang terkait dalam kegiatan
oprasional dan pengembanganya. Beberapa peraturan telahdikeluarkan oleh
pemerintah untuk melindungi UMKM diantaranya UUD 1945 merupakan
pondasi dasar hukum di indonesia Pasal 5 ayat(1), Pasal 20, Pasal 27 ayat (2),
Pasal 33, UU No0.9Tahun 1995, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia Nomor XVI/MPRRI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam
rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu
diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai
kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur
perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan,
Peraturan Presiden No.5 Tahun 2007 mengenai program Kredit Usaha Kecil
bagi pembiayaan oprasional UMKM, UU No0.20 Tahun 2008 tentang
perberdayaan UMKM bagi prekonomian di Indonesia, dan yang terbaru
adalah Paket 4 Kebijakan Ekonomi “kebijakan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
yang lebih murah dan luas” bagi UMKM (Rahmini et al., n.d.)

Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Menurut Undang
—Undang No.20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah pasal
tentang kriteria UMKM sebagai berikut: Kriteria Usaha Mikro :
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a) Memiliki kekayaan bersih senilai Rp 50.000.000.00 (lima puluh juta

rupiah) tidaktermasuk bangunan dan tempat usaha.

b) Memiliki pendapatan penghasilan tahunan sekitar Rp 300.000.000.00
(tiga ratus juta rupiah ).
c) Kiriteria Usaha Kecil:

d) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000.00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan Rp 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

e) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari RP 300.000.000.00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan Rp 2.500.000.000.00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).

f) Kiriteria Usaha Menengah:

g) Memiliki kekeyaan bersih lebih dari Rp 500.000.000.00 (lima ratus
juta rupiah ) sampai dengan Rp 10.000.000.000.00 (sepuluh milyar
Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

h) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000.00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah ) sampai dengan Rp 50.000.000.000.00
(lima puluh milyar rupiah). (Hidayatet al., 2022b)

b. Ciri—ciri UMKM
Ciri — ciri UMKM menurut undang — undang nomor 20 tahun 2008 sebagi
berikut:

1) Pengertian dan Ciri — ciri usaha mikro sebagai berikut:
a) Usaha Mikro Yaitu usaha produktif milik keluarga atau perorangan
warga Negara Indonesia dan memiliki hasil penjualan paling
banyak Rp 100 juta. Ciri — Ciri Usaha Mikro Adalah :

b) Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu
dapat berganti.

c) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat
berpindah tempat.

d) Belum melakukan administrasi keuangan yang sedarhana
sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan

keuangan usaha.
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Tingkat pendidikan rata-rata rendah.

Umumnya tidak memiliki ijin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya, termasuk NPWP.Umumnya belum akses kepada
perbankan, tapi sebagian dari mereka sudah akses ke lembaga

keuangan non Bank.

2) Pengertian dan Ciri — ciri Usaha Kecil Sebagai Berikut:
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

anak perusahaan atau bukan juga cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjdi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dari usaha menengah atau besar, yang memenuhi criteria kekayaan

bersih paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha. Ataumemiliki hasil usaha paling banyak Rp 1 milyard

per tahun. Serta mempunyai tenaga kerja antara 5 sampai dengan 19

orang.
Ciri —ciri Usaha Kecil Adalah :

a)

b)

c)

d)

Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap,
tidak gampang berubah.

Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap, tidak berpindah-
pindah.

Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan,walau
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan
dengan keuangan keluarga.

Sudah memiliki ijin usaha dan persyaratan legalitas lainnya,
termasuk NPWP

Pengusahanya sudah memiliki pengalaman dalam berwirausaha.
Sebagian sudah akses ke Bank dalam hal keperluan modal

g) Sebagian besar belum dapat membuat menajemen usaha
dengan baik.Pengertian dan Ciri — ciri Usaha Menengah Sebagai
Berikut :
Usaha menengah adalah jenis usaha yang dimiliki perorang
maupun badan usaha milik pribadi yang dimana jumlah aset dari
pemilik usaha mencapai Rp 500.000.000.00. sampai dengan Rp
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10.000.000,000.
Ciri — ciri dari Usaha Menengah Adalah :

a) Memiliki Manjemen dan organisasi yang lebih baik, dengan
pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, bagian
pemasaran, dan bagian produksi.

b) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan
system akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan untuk
auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan.

c) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi
perburuhan .

d) Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin tetangga.

e) Sudah memiliki akses kepada sumber — sumber pendanaan
perbankan

f) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih
dan terdidik.

g) Contoh usaha pangkalan pasir untuk usaha kontruksi dan
pembangunan. (Tetap STIEPelita Nusantara, 2013)
B. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasanya, baik penelitian yang sudah di publikasikan atau belum
terpublikasikan  (skripsi,tesis,disertasi dan sebagainya) maka dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat terlihat sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang akan dilakukan dan sebelumnya sudah ada penelitian
yang berkaitan dengan hal tersebut, diantara penelitian yang sudah pernah
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Dari skripsi Habib Ahmirudin yang berjudul “Analisis Produk
Pembiayaan Murabahah Dalam Pengembangan Usaha mikro di Bank
Syariah Mandiri KC. Kedaton Kota Bandar Lampung”. Skripsi pada
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negri (IAIN)
Metro Tahun 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Analisis Produk Pembiayaan Murabahah Dalam Pengembangan
Usaha Mikro di Bank Mandiri Syariah Kedaton Kota Bandar
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Lampung. Metode yang digunakan ialah metode kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa dengan adanya pembiayaan usaha mikro
yang di berikan oleh Bank Syariah Mandiri KC. Kedaton Kota Bandar
Lampung dapat memberikan perkembangan bagi beberapa pelaku
usaha atau nasabah Bank Syariah Mandiri.

Persamaan penelitian antara penulis dan Habib Ahmarudin adalah mengenai
peran perbankan syariah melalui pembiayaan murabahah.

Sedankan permedaan Perbedaanya adalah Habib Amirudin.Menyimpullan
bank syariah kedaton hanya memberikan suntikan dana saja tanpa adanya
pemberdayaan terhadap perkembangan usaha kedepan sehingga pelaku
usaha dapat mengalami kegagalan di kemudian hari jika si pelaku usaha
tidak menerima pengelolaan tentang keuanganSedangkan penulis
menemukan bprs gebu prima dalam memberikan suntikan dana tidak hanya
sekedar memberikan modal tetapi memberdayakan pelaku usaha dengan
cara mengadakan seminar dengan tema pengeloaan keuangan sehingga
pelaku usaha dapat mengelola usaha dan meminimalisir kerugian.
(Ahmarudin Npm & Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, n.d.)

b. Fahmi Muhammad Irfan (2019), menulis tentang “Analisis Peran Bank
Syariah terhadap Pemberdayaan UMKM melalui Pembiayaan
Murabahah (Studi BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur) “,
memaparkan hasil pembiayaan yang diberikan oleh BRI Syariah sangat
membantu nasabah UMKM untuk mengembangkan usahanya. Hal ini
pun dirasakan secara nyata oleh nasabah yang sudah melakukan
pembiayaan dan mereka merasa sangat terbantu dengan adanya
bangtuan dana berupa pembiayaan murabahah ini.

Persamaan Penelitian antara penulis dan Fahmi Muhammad Irfan sama

— sama meneliti tentang banks syariah dalam pembiayaan murabahah.

Sedangkan perbedaan antara peneliti dan Fahmi Muhammad Irfan
terletak menyimpullan bank syariah Lampung hanya memberikan
suntikan dana saja tanpa adanya pemberdayaan terhadap perkembangan
usaha kedepan sehingga pelaku usaha dapat mengalami kegagalan di
kemudian hari jika si pelaku usaha tidak menerima pengelolaan tentang

keuanganSedangkan penulis menemukan bprs gebu prima dalam
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memberikan suntikan dana tidak hanya sekedar memberikan modal
tetapi memberdayakan pelaku usaha dengan cara mengadakan seminar
dengan tema pengeloaan keuangan sehingga pelaku usaha dapat
mengelola usaha dan meminimalisir kerugian. (Irfan, 2019)

c. Anwar Rosidi, Heru Prasetyo, Edwin Zusrony, Jurnal llmiah Ekonomi
Islam (2019), menulis tentang “Peranan Perbankan Syariah Dalam
Pemberdayaan UMKM Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Hidup
Masyarakat Kota Salatiga”. Volume 7, No 2, memaparkan hasil bahwa
pemberdayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah di kota salatiga,
dalam hal ini Bank Muamalat KCP Salatiga mampu meningkatkan
kualitas hidup UMKM di Kota Salatiga.

Persamaan penelitian penulis dengan Anwar Rosidi, Heru Prasetyo,
Edwin Zusrony terletak pada upaya peran perbankan syariah terhadap
pemberdayaan UMKM.

Sedangkan perbedaan penulis dengan Anwar Rosidi, Heru Prasetyo,
Edwin ZusronyTerletak terletak pada upaya peran perbankan syariah
terhadap pemberdayaan UMKM.

Sedangkan Perbedaanya adalah muhammad alan nur, raisi sani,
muharmi dan muhammad rahman arifin Menyimpullan peran bank
wakaf mikro hanya memberikan suntikan dana kepada penduduk di
kalangan pesantren terhadap perkembangan usaha kedepan seseuai
penelelitian muhammad alan nur dan teman — teman.Sedangkan penulis
menemukan bprs gebu prima dalam memberikan suntikan dana tidak
hanya sekedar memberikan modal tetapi memberdayakan pelaku usaha
dengan cara mengadakan seminar dengan tema pengeloaan keuangan
sehingga pelaku usaha dapat mengelola usaha dan meminimalisir
kerugian. Rosidi, 2021)

d. Muhammad Alan Nur, Rais Sani Muharrami, Mohammad Rahman
Arifin, Jurnal of finance and Islamic Banking (2019), menulis tentang
“Peranan Bank wakaf mikro dalam pemberdayaan Usaha Kecil Pada
Lingkungan Pesantren”. Volume 2, No 1, memaparkan hasil bahwa

pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro al — pansa
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mendorong terjadinya peningkatan kondisi perekonomian UMKM.
Persamaan penelitian penulis dengan Muhammad Alan Nur, Rais Sani
Muharrami, Mohammad Rahman Arifin terletak pada upaya peran
perbankan syariah terhadap pemberdayaan UMKM.

Sedangkan Perbedaanya adalah muhammad alan nur, raisi sani,
muharmi dan muhammad rahman arifin Menyimpullan peran bank
wakaf mikro hanya memberikan suntikan dana kepada penduduk di
kalangan pesantren terhadap perkembangan usaha kedepan seseuai
penelelitian muhammad alan nur dan teman — teman.Sedangkan penulis
menemukan bprs gebu prima dalam memberikan suntikan dana tidak
hanya sekedar memberikan modal tetapi memberdayakan pelaku usaha
dengan cara mengadakan seminar dengan tema pengeloaan keuangan
sehingga pelaku usaha dapat mengelola usaha dan meminimalisir
kerugian.(Nur et al., 2019)

e. Dari jurnal Avila Thio Nafra Agda Adila, Nur Diana, Dewi Indah
Fakhriyyah yang berjudul “ANALISIS PERAN BANK SYARIAH
TERHADAP PEMBERDAYAAN UMKM MELALUI PEMBIAYAAN
MURABAHAH (Studi Kasus BSI KCP Sutoyo Kota Malang)”. Jurnal
Warta Ekonomi Vol. 7 No. 2 Tahun 2024. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Analisis Peran Bank Syariah Terhadap UMKM
Melalui Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BSI KCP Sutoyo Kota
Malang). Metode yang digunakan ialah metode kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa dengan adanya pembiayaan usaha mikro
yang di berikan oleh BSI KCP Sutoyo Kota Malang dapat
memberikan perkembangan bagi beberapa pelaku usaha atau nasabah
Bank Syariah Indonesia.

Persamaan penelitian antara penulis dan Avila Thio Nafra Agda
Adila, Nur Diana, Dewi Indah Fakhriyyah adalah mengenai peran
perbankan syariah melalui pembiayaan murabahah. Sedangkan
perbedaan Perbedaanya adalah Avila Thio Nafra Agda Adila, Nur
Diana, Dewi Indah Fakhriyyah menyimpullan bank syariah kedaton

hanya memberikan suntikan dana saja tanpa adanya pemberdayaan
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terhadap perkembangan usaha kedepan sehingga pelaku usaha dapat

mengalami kegagalan di kemudian hari jika si pelaku usaha tidak

menerima pengelolaan tentang keuangan. Sedangkan penulis

menemukan bprs gebu prima dalam memberikan suntikan dana tidak

hanya sekedar memberikan modal tetapi memberdayakan pelaku

usaha dengan cara mengadakan seminar dengan tema pengeloaan

keuangan sehingga pelaku usaha dapat mengelola usaha dan

meminimalisir kerugian. (Thio etal., 2023)

Orisinalitas penelitian di atas, menunjukan bahwa adanya persamaan dan

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti saat ini. Maka untuk jelasnya akan di jabarkan melalui tabel sebagai

kemudian hari jika si pelaku

usaha tidak menerima

Sedangkan penulis
menemukan bprs gebu prima
dalam memberikan suntikan
dana tidak hanya sekedar
memberikan modal tetapi

pengelolaan tentang keuangan.

berikut:
Tabel 2.1
Mapping Penelitian terdahulu
No Penulis Judul Perbedaan Persamaan
1 Habib Analisis Produk Perbedaanya adalah Habib Persamaan
Ahmiruddin, Pembiayaan Amirudin. Menyimpullan penelitian antara
2019 Murabahah Dalam | bank syariah kedaton hanya penulis dan
Pengembangan memberikan suntikan dana Habib
Usaha mikro di saja tanpa adanya Ahmarudin
Bank Syariah pemberdayaan terhadap adalah
Mandiri KC. perkembangan usaha kedepan | mengetahui peran
Kedaton Kota sehingga pelaku usaha dapat perbankan
Bandar Lampung”. | mengalami kegagalan di syariah melalui

pembiayaan
murabahah
terhadap
perkembangan
UMKM.
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memberdayakan pelaku usaha
dengan cara mengadakan
seminar dengan tema
pengeloaan keuangan sehingga
pelaku usaha dapat mengelola
usaha dan meminimalisir

kerugian.

Fahmi Analisis Peran Bank | Perbedaan antara peneliti dan | Persamaan
Muhammad Syariah Terhadap Fahmi Muhammad Irfan Penelitian antara
Irfan,2020 Pemberdayaan terletak pada muhammad penulis dan Linda
UMKM Melalui fahmi irfan berfokus pada satu | Novita, M.Kholil
Pembiayaan pembiayaan saja yaitu Nawawi, Hilman
Murabahah.(studi pembiayaan murabahah Hakiem sama —
BRI Syariah kcp Sedangkan penulis sama meneliti
sribhawon lampung menemukan bprs gebu prima tentang banks
timur) dalam memberikan suntikan syariaf dalam
dana tidak hanya satu pembiayaan
pembiaayan saja tetapi 3 murabahah.
pembiaayaan yaitu
murabahah, mudharabah dan
musyarakah
Anwar Rosidi, [Peranan Perbankan | Sedangkan perbedaan penulis | Persamaan

Heru Prasetyo,
Edwin Zusrony,
2019

Syariah Dalam
Pemberdayaan
UMKM Sebagai
Upaya Peningkatan
Kualitas Hidup
Masyarakat Kota

Salatiga”.

dengan Anwar Rosidi, Heru
Prasetyo, Edwin Zusrony
Terletak fokus penelitian yang
dimana anwar rosidi, heru
prasetyo dan edwin zusroy
berfokus pada peningkatan

kualitas hidup umkm saja

penelitian penulis
dengan Anwar
Rosidi, Heru
Prasetyo, Edwin
Zusrony terletak
pada upaya peran

perbankan
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sedang kan penulis berfokus syariah terhadap
kepada peningkatan kualitas pemberdayaan
hidup dan resiko dalam UMKM
mengelola keuangan
Muhammad Peranan Bank wakaf |Perbedaanya adalah Persamaan
Alan Nur, Rais | mikro dalam muhammad alan nur, raisi sani, | penelitian penulis
Sani pemberdayaan muharmi dan muhammad dengan
Muharrami, Usaha Kecil Pada  |{rahman arifin Menyimpullan Muhammad Alan
Mohammad Lingkungan peran bank wakaf mikro hanya | Nur, Rais Sani
Rahman Arifin, | Pesantren memberikan suntikan dana Muharrami,
2019 kepada penduduk di kalangan Mohammad

pesantren terhadap
perkembangan usaha kedepan
seseuai penelelitian muhammad
alan nur dan teman — teman.

Sedangkan penulis menemukan

bprs gebu prima dalam
memberikan  suntikan  dana
tidak hanya sekedar
memberikan  modal tetapi

memberdayakan pelaku usaha

dengan cara  mengadakan

seminar dengan tema
pengeloaan keuangan sehingga
pelaku usaha dapat mengelola
meminimalisir

usaha dan

kerugian.

Rahman Arifin
terletak pada
upaya peran
perbankan
syariah terhadap
pemberdayaan
UMKM
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Avila Thio Nafra
Agda Adila, Nur
Diana,
Indah
Fakhriyyah
(2023)

Dewi

ANALISIS PERAN
BANK SYARIAH
TERHADAP
PEMBERDAYAAN
UMKM MELALUI
PEMBIAYAAN
MURABAHAH
(Studi Kasus BSI
KCP Sutoyo Kota
Malang)

Avila Thio Nafra Agda Adila,
Nur Diana, Dewi Indah
Fakhriyyah menyimpullan BSI
KCP Sutoyo Kota Malang
hanya memberikan suntikan
dana saja tanpa adanya
pemberdayaan terhadap
perkembangan usaha kedepan
sehingga pelaku usaha dapat
mengalami kegagalan di
kemudian hari jika si pelaku
usaha tidak menerima
pengelolaan tentang keuangan.
Sedangkan penulis
menemukan bprs gebu prima
dalam memberikan suntikan
dana tidak hanya sekedar
memberikan modal tetapi
memberdayakan pelaku usaha
dengan cara mengadakan
seminar dengan tema
pengeloaan keuangan sehingga
pelaku usaha dapat mengelola
usaha dan meminimalisir

kerugian.

Persamaan
penelitian antara
penulis dan Avila
Thio Nafra Agda
Adila, Nur Diana,
Dewi Indah
Fakhriyyah
adalah
mengetahui peran
perbankan
syariah melalui
pembiayaan
murabahah
terhadap
perkembangan
UMKM.
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C. Kerangka Pemikiran.

BPRS Gebu
Prima Medan

Pembiayaan

Capacity
Building UMKM

Meningkatnya
Keuntungan

|| Meningkatnya
Aset

|| Bertambahnya
Peluang

Gambar 2.2

Berdasarkan keterangan kerangka berfikir diatas dapat di jelaskan bahwa
untuk menyelesaikan masalah permodalan dalam memberdayakan UMKM adalah
dengan cara memberikan pembiayaan berupa modal kepada pelaku UMKM.
Diharapkan dengan dengan adanya pemberian modal ini dapat meningkatkan serta
mengembangkan usaha pelaku UMKM. Indikator yang terdapat pada
perkembangan UMKM adalah meningkatnya pendapatan penjualan, meningkatnya
keuntungan, dan bertambahnya peluang dalam mengembangkan usaha. Usaha
dapat dikatakan berkembang jika omset/pendapatan bertambah dari proses
penjualan yang sedang berjalan. Yang dimana meningkatnya jumlah custemer
sehingga si pelaku usaha akan mendaptkan keuntungan yang bertambah, peluang
usaha yang bertambah, serta terpenuhinya kebutuhan hidup si pelaku usaha.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ialah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu, peneliti ini menggunakan metode penelitian
kualitatif.

Penelitian yang di tujukan untuk mengumpulkan data dan menguraikan keselutuhan
persoalaan akan akan di selesikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
umum mengenai Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan
Syariah Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan. Sebagaimana di

jelaskan sebagai berikut ini :

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. jenis penelitian
Penelitian kualitatif suatu aktifitas yang berlokasi menempatkan
penelitianya di dunia. Penelitian kualitatif terdiri dari serangkaian praktik
penafsiran material yang membuat dunia dapat terlihat dengan jelas, Praktik —
praktik ini mentramformasi dunia. Mereka mengubah dunia menjadi serangkaian
representasi yang mencakup berbagai jenis catatan yang terdapat di lapangan,
wawancara, percakapan, foto, rekaman dan catatan pribadi. Maka dalam hal, ini
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.
b. Pendekatan penelitian
Pelaksanaan riset ini bersifat mendasar atau membumi dan bersifat
naturalistik atau alami. Dengan istilah ini, riset semacam ini dapat di sebut dengan
Naturalistic Inquiry, Field Study, atau studi observasional. Oleh karena itu tidak
dapat dilakukan di laboratorium, melainkan di lapanagan. (Soeyono, 2018)
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif agar peneliti dapat
melakuakan pendekatan secara langsung di lapangan, untuk memahami
fenomena — fenomena yang terjadi di lapangan baik dari Peran Bank Syariah
Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan Syariah Pada PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi

40

Lokasi yang di jadikan tempat untuk mengumpulkan bahan data

penelelitian ini adalah PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu

Prima Medan (BPRS Gebu Prima Medan) alasan peneliti melakukan

penelitian di perusahaan tersebut karena kemitraan yang di jalankan.

BPRS Gebu Prima Medan merupakan salah satu BPRS yang sudah

diakui keberadaanya oleh masyarkat.

b. Waktu Penelitian

Tabel 3.1 jadwal penelitian

Keterangan

Pengajuan

judul
Penyusunan

proposal

Bulan dan Minggu

Januari 2024

Mei Oktober lovember sember Oktober
2023 2023 2023 2023 2024
1(2|3 1(213 112 41 11203 21 3

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

engumpulan
data

Penyusunan

Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Sidang

Munagasoh
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C. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subjeck dari mana data dapat di
peroleh. dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah sumber data yang akan di peroleh dari sebuah
individu maupun kelompok tertentu yang berhubungan langsung oleh
permasalahan yang sedang terjadi yang dimana pengambilan data
diperoleh langsung dari pihak PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu
Prima Medan (BPRS Gebu Prima Medan).
b. Data sekunder
Data Sekunder merupakan jenis data yang dapat di peroleh dari sebuah
catatan, buku, dan majalah yang berupa laporan keuangan perusahaan,

laporan pemerintah, artikel, dan majalah sebagainya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode atau Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperolah data untuk menjadi informasi yang dibutuhkan peneliti untuk
penelitian ini sehingga menjadi mudah untuk menulis penelitian ini. Berikut
beberapa Teknik pengumpulan data.
a. Observasi

Observasi merupakan salah satu Teknik dalam mengumpulkan sebuah
data yang yang selalu di pergunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode
kualitatif. dalam melaksanakan kegiatan Observasi dibutuhkan ke tangkasan
dalam menggunakan pancaindra seperti pengloihatan, penciuman, dan
pendengarah agar memperoleh hasil informasi yang di perlukan secara
maksimal maksimal untuk dapat menjawab masalah penelitian. Hasil dari
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu dan perasaan emosi seseorang. Observasi di terapkan dalam sebuah
penelitian di karenakan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal serta rill
(nyata berdasarkan fakta lapangan) agar dapat menjawaba pertanyaan dari

sebuah penelitian.
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b. Wawancara mendalam (in depth interview)

Wawancara mendalam yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan informasi secara lisan melalui tanya jawab yang
berhadapan langsung dengan sejumlah informan yang dapat memberikan
keterangan — keterangan yang berkaitan Permasalahan penelitian . Metode ini
bertujuan untuk memperoleh keterangan langsung dari informan dengan
memberikan beberapa gagasan pokok atau kerangka dan garis besar pertanyaan
yang sama dalam proses wawancara kedalam beberapa informan.
(Ginting.N.1959)

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teknik analis model Miles dan
Huberman, yaitu dengan Langkah — Langkah sebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartika sebagai peroses pemilihan, pemusatan perhataian
pada peyederha — naan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan — catatan lapangan. reduksi data berlangsung selama terus menerus
selama pengumpulan data berlangsung.

Adapun Langkah yang dilakukan yaitu peneliti mereduksi data yang
telah di dapat dari lapangan yang berkaitan langsung dengan tema penelitian
yaitu Peranan Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui
Pembiayaan Syariah Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu
Prima Medan.

2. Peyajian Data (Data Display)

Penyajian data yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan
dan pengembalian Tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowcard dan sejenisnya. dengan mendisplay data maka akan lebih
memudahkan untuk memahami apa yang akan terjadi, merencabnkan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami.
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Setelah itu langklah selanjutnya adalah peneliti menyajikan data yang di
rangkum berdasarkan fakta di lapangan, lalu di interprestasikan dengan teori
yang berkenaan dengan tema penelitian yaitu Peranan Bank Syariah Dalam
Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan Syariah Pada PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan
3. Penarikan Simpulan (Verivikasi)

Menurut Miles dan Huberman penarikan simpulan merupakan Langkah
ketiga, Kesimpulan awal masih yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan dapat berubah bila di temukanya bukti bukti yang kuat yang
mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal din dukung oleh bukti — bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian Kembali ke lapangan mengumpulkan data maka
simpulan yang di kemukakan bersifat kredibel.

Langkah terakhir yang dilakukan peneliti ialah menyajikan data — data
dalam bentuk naratif, maka setelah itu si peneliti dapat memberikan
kesimpulan yang bersifat kredibel dari hasil penelitian yang di dapat. (Anwar
Thalib, 2022)

F. Teknik Keabsahan Data

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut dengan
pemeriksaan keabsahan data. Formulasi dari pemeriksaan keabsahan data
menyangkut beberapa Kriteria yaitu sebagai berikut :

a. derajat kepercayaan (credibility)
b. keteralihan (tranferbility)

c. kepastian (confirbality)

d. ketergantungan (depenbality)

Dari empat kriterian tersebut, pendekatan kualitatif memiliki delapan Teknik
pemeriksaan data, yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, pengamatan,
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negative,
pengecekan anggota dan uraian rinci pada penelitian ini triangulasi menjadi lebih
menjadi fokus bahasan. Hal ini berkaitan dengan Teknik triangulasi sebagai Teknik

yang paling banyak di gunakan, perbedaan dan persamaan dari penelitian terdahulu
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menyatakan penelitianj ini tidak dimulai dari metode tetapi berangkat dari adanya
suatu permasalahan (Sa’adah et al, 2022).

Alasan penelitian ini menggunakan triangulasi ialah untuk menguji data
yang telah di dapatkan oleh peneliti, apah sudah valid dan sesuai dengan data
yang telah peneliti cari untuk penelitianya. Mka dalam hal ini peneliti
menggambarkan dalam bentuk kata — kata (narasi) yang berdasarkan kategori
agar dapat memperoleh sebuah kesimpulan, serta untuk dapat menjelaskan
jawaban dari pertanyaan yang ada di dalam rumusan penulis secara lebih rinci
tentang Peranan Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui
Pembiayaan Syariah Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima
Medan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian PT.BPRS Gebu Prima Medan
PT. BPRS Gebu Prima Medan
Tempat penelitian dilakukan untuk mengetahui letak dan wilayah
penelitian. Penelitian dilaksanakan di PT. BPRS Gebu Prima Medan yang
terletak di JI. Arief Rahman Hakim, Ps. Merah Tim., Kec. Medan Area,
Kota Medan, Sumatera Utara 20227. Dan perusahaan ini berada disebelah
kiri jika arus lalu lintasnya dari arah pajak sukaramai
a. Visi dan Misi Perusahaan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Gebu Prima Medan
sebagai lembaga keuangan memiliki visi dan misi dalam menjalankan
aktivitasnya, yaitu:
VISI : Terwujudnya sistem perbankan syariah yang kompetitif,
efisien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian. Dalam Rangka:
1) Keadilan
2) Tolong-Menolong

3) Menuju kebaikan dengan tujuan mencapai kemaslahatan

MISI : Membantu perekonomian masyarakat lemah yang bertujuan
untuk membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan daerah dalam rangka meningkatkan taraf/ hidup
masyarakat melalui pengembangan dunia usaha dan pemberdayaan dunia
usaha dan pemberdayaan dunia usaha ekonomi rakyat, serta memberi

nilai tambah kepada pemilik dan kesejahteraan kepada karyawan.

MOTTO : “Berkembang Bersama Umat”
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b. Makna Logo PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan
Logo merupakan identitas suatu perusahaan. Karena dengan
adanya logo, maka identitas tersebut mudah diketahui oleh masyarakat.

Selain itu, logo menggambarkan fungsi dan tugas instansi.

Logo PT. BPRS Gebu Prima Medan

GEBU PRIMA

Sumber: PT. BPRS Gebu Prima Medan

Gambar 4.1

a. Hitam

Merupakan alim ulama yang menangani, membimbing dan

mengarahkan.
b. Merah

menunjukan kecerdasan yang tetap dinaungi oleh alim ulama agar

tetap terarah dan tidak melenceng dari koridor agama.
c. Kuning

Merupakan pekerja yang memiliki kecerdasan dan memiliki arah
yang tepat agar tidak melenceng dari koridor agama karena mendapat

bimbingan dan arahan dari alim ulama
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Logo PT. BPRS Gebu Prima Medan ini secara tidak langsung

memberi dorongan untuk melaksanakan pekerjannya dengan tanggung

jawab dan memiliki kecerdasan tinggi dengan tetap dinaungi oleh alim

ulama, agar tetap dalam jalur syariah.

Produk — produk PT. BPRS Gebu Prima Medan

1.

a.

b.

C.

Penghimpun dana terdiri dari :
Tabungan
Simpanan zakiyah

Deposito Prima

a) Tabungan terdiri dari beberapa jenis yaitu:

1)

2)

3)

Tabungan Gema Mudharabah merupakan tabungan yang
diperuntukkan bagi masyarakat umum yang memiliki kelebihan dan
keuntungan seperti: mendapat bagi hasil yang halal, murni,
keamanan yang dijamin oleh Pemerintah serta menguntungkan
dengan mendapat nisbah sebesar 20% untuk nasabah tabungan
GEMA, setiap saat dapat ditarik tanpa dikenakan biaya administrasi
dengan setoran awal Rp50.000.

Tabungan Tholib merupakan tabungan pelajar khusus menampung
simpanan mahasiswa sampai dengan pelajar sekolah dasar, tabungan
ini disamping mendapat bagi hasil yang menarik,juga mendapat
peluang menerima beasiswa dan hadiah-hadiah yang menarik bagi
mahasiswa dan pelajar yang memiliki prestasi yang baik serta
yang kurang mampu, disamping itu Tabungan Tholib juga dijamin

oleh pemerintah

Tabungan Wahyu merupakan tabungan Qurban, tabungan ini khusus
memfasilitasi simpanan masyarakat yang ingin bergurban secara

mudah dan terencana, tabungan wahyu disamping mendapat bagi
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hasil yang menarik, juga memberikan pilihan kepada nasabah
terhadap teknis berqurban antara lain: Nasabah bisa membeli hewan
qurban sendiri atau nasabah menyerahkan pembelian hewan qurban
kepada pihak bank atau nasabah menyerahkan pelaksanaan qurban
sepenuhnya kepada pihak bank dan pihak bertanggung jawab
mendistribusikan daging qurban kepada yang berhak, disamping itu
Tabungan Wahyu juga dijamin oleh pemerintah.

Tabungan Jabal Rahmah merupakan tabungan bagi masyarakat yang
berniat ingin menunaikan ibadah haji dengan aman dan terencana,
Tabungan Jabal Rahmah disamping mendapat bagi hasil yang
menarik dari pihak bank,calon jama“ah juga mendapat paket dan
bingkisan yang menarik, disamping itu Tabungan Jabal Rahmah

juga dijamin oleh pemerintah.

Simpanan Zakiyah merupakan yang menampung zakat, infaq,
Sadagah dan Wagqaf tunai dari kaum muslimin yang berkelebihan
harta yang disalurkan kepada pengusaha kecil muslim yang dhu*afa,
dalam rangka menekan kemikinan dan pekerjaan meminta-minta
dari kaum muslimin, serta menghindari umat islam dari jeratan
rentenir. Dana tersebut akan disalurkan kepada pengusaha kecil kita
dalam bentuk pembiayaan Al-Qardul Hasan:yaitu pembiayaan
kebajikan dimana tidak dipungut bagi hasil sedikitpun. Simpanan
Zakiyah juga dapat disalurkan sesuai dengan permintaan Muzaky

yang bersangkutan.

Deposito Prima merupakan simpanan berjangka waktu 1(satu)
bulan, 3(tiga) bulan, 6 (enam) bulan, deposito Prima tidak dapat
dicairkan sebelum masa jatuh tempo, keuntungan dan kelebihan
deposito prima disamping aman dan dijamin oleh pemerintah, juga
mendapat bagi hasil yang menarik dengan nisbah 70% untuk
deposan dan 30% untuk bank, bagi hasil diambil dari pendapatan
bruto bank bulan berjalan.Penyaluran Dana pada PT. BPRS Gebu
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Prima, penyaluran dana disebut dengan pembiayaan maka
prinsipnya bank memberikan pembiayaan atau pinjaman kepada
nasabah melalui syarat atau ketentuan kebijaksanaan bank yang
berlaku. Sektor pembiayaan ini dalam bentuk modal usaha
perdagangan, industri menengah dan kebawah, jasa pertanian dan
perkebunan serta pembiayaan yang bersifat konsumtif. Jenis
pembiayaan melampirkan produktif dan nonproduktif diberikan
sesuai dengan batas maksimal pemberian pembiayaan (legal lending

limit) setiap debitur tidak lebih dari modal setor bank.

Pembiayaan

Produk pembiayaan merupakan produk dimana bank melakukan
kegiatan usahanya berupa menyalurkan dana untuk masyarakat,
berikut pembiayaan yang ada di PT. BPRS Gebu Prima Medan
Pembiayaan Modal Kerja(Mudharabah) adalah suatu perjanjian
pembiayaan antara bank dengan pengusaha, dimana pihak bank
menyediakan pembiayaan modal usaha atau proyek yang dikelola
oleh pihak pengusaha atas perjanjian bagi hasil.

Pembiayaan Musyarakah adalah suatu perjanjian pembiayaan antar
bank dengan pengusaha, dimana baik pihak bank maupun bidang
pengusaha secara bersama membiayai suatu usaha atau proyek yang
dikelola secara bersama pula atas dasar bagi hasil sesuai dengan
penyertaan.

Pembiayaan Bai Baithaman Aj“il Pembiayaan Bai Baithaman Aj“il
adalah suatu perjanjian yang disepakati antar bank dengan nasabah,
dimana bank menyediakan dana untuk pembelian barang atua asset
yang dibutuhkan nasabah untuk mendukung suatu usaha proyek
Pembiayaan Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati. Murabahah
dapat dilakukan berdasarkan peasanan atau tanpa pesanan. Dalam

murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian
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setelah ada pemesan dari nasabah. Pembiayaan murabahah dapat
dilakukan secara tunai atau cicilan. Dalam pembiayaan murabahah
secara cicilan diperkenankan adanya potongan. Bank dapat
memberikan potongan apabila nasabah mempercepat pembayaran
cicilan atau melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo.

Pembiayaan Qordul Hasan adalah perjanjian pembiayaan antara
bank dengan nasabah yang dianggap layak menerima yang
diprioritaskan bagi pengusaha kecil yang potensial akan tetapi tidak
mempunyai modal apapun, selain kemampuan berusaha serta
perorangan lainnya yang berada dalam keadaan terdesak, dimana
penerimaan kredit hanya diwajibkan mengambil pokok pinjaman
pada waktu jatuh tempo dan bank hanya membebani nasabah atas

biaya administrasi.
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d. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas

1. Struktur Organisasi

{ H. Syahruddin Ali, SH }
| Dewan Pengawas Syariah

Indri Pratiwi, SE, MSi 1. Prof.DR.HM.Yasir Nst
2. Dr.H.Amiur Nuruddin

Direktur Utama

_________ X________

. Direktur Operasional
Yola Oktita, SE

'SR

|
Maria Ulfah. AMd J { Maria Ulfah, AMd } ......... A

Aja Abdurrajak

Dudy Iskandar

Sutari. A J [ Fajar ]—
e .

Mhd.Faizer
Iffah Mahriz

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Deskripsi Tugas

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab Desain struktur organisasi

PT.BPRS Gebu Prima Medan didasarkan atas hal sebagai berikut :

Besar kecilnya perusahaan.

a. Karakteristik organisasi dan kepemilikan.
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Sifat kegiatan usaha.
Keanekaragaman dan tingkat kompleksitas organisasi.
Metode pengolahan data.

Persyaratan peraturan perundang-undangan yang harus ditepati.

Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka pembagian tugas
dalam setiap jabatan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan perwakilan dari pemilik modal yang
mewakili wewenang antara lain:

Mewakili pemilik atau pemegang saham untuk melakukan
pengawasan terhadap kebijaksanaan Direksi dan pelaksanaan tugas
direksi.

Memberikan arahan mengenai kebijaksanaan dan pelaksanaan tugas
direksi serta selalu memperhatikan setiap pertimbangan ekonomi
serta keuangan dan perbankan.

Mengawasi direksi dalam melaksanakan tugas.

Meminta pertanggungjawaban direksi serta memberikan bantuan

pengawasan kepada direksi atas kebijakan yang diambil.

Dewan Syariah
Dewan Syariah memiliki tugas antara lain:

Melakukan pengawasan atas produk perbankan dalam rangka
menghimpun dan menyalurkan dana dari dan untuk masyarakat.
Mengadakan perbaikan terhadap suatu produk bank yang telah atau
sedang berjalan.

Memberikan pedoman dan garis-garis besar syariah baik untuk
pengerahan dana masyarakat, penyaluran dana dan kegiatan bank

lainnya.
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Memeriksa buku laporan tahunan dan memberikan pernyataan
tentang kesesuaian syariah dan semua produk dan operasi selama
satu tahun berjalan.

Direktur Utama
Tugas dan wewenang Direktur Utama adalah:

Penanggungjawab pada PT. BPRS Gebu Prima Medan dalam tingkat
Top Management.

Melakukan perencanaan dalam bidang marketing dan operasional.
Membuat perencanaan anggaran dana untuk rencana kerja satu
tahun.

Mempersiapkan sarana dan prasarana kerja, kedudukan tenaga-
tenaga terampil dan melaksanakan fungsi control.

Melaksanakan fungsi pemegang kunci ruang khasanah utama
apabila direktur operasional berhalangan.

Memberikan keputusan(pembiayaan)kepada calon debitur,setelah
melakukan analisa dan evaluasi oleh bagian kabid, marketing dan
account officer.

Mengeluarkan surat keputusan pengangkatan dan penghentian
pegawai.

Melaksanakan pendekatan kepada nasabah melalui keagamaan dan
memberikan motivasi dalam rangka pengembangan usaha bank dan
nasabah.

Menjaga dan mempertahankan kredibilitas bank dalam bentuk
perkembangan laba usaha, pengelolaan dana yang efektif dan
menjaga stabilitas likuiditas bank serta menuju kepada prisnsip
kehati-hatian.

Melaksanakan pembuatan laporan setiap bulan Bank Indonesia dan

dewan komisaris.



4)

5)

54

Direktur Operasional
Tugas dari direktur opersional adalah:

Bertanggungjawab sepenuhnya dalam kegiatan operasional bank.
Membantu direktur utama dalam melaksanakan pengawasan kerja
dibidang operasi antara lain:cash and teller, jasa nasabah,
accounting, dan bagian umum.

Mengadakan pengarahan dan pembinaan serta pengawasan terhadap
jalanya opersional BPS Gebu Prima Medan.

Menyetujui tiket pembukuan dan menandatangani bilyet deposito
mudharabah.

Melakukan pemeriksaan kas apabila terjadi ketidaksesuaian
Melaporkan kepada direktur utama serta membuat berita acara atau
hasil pemeriksaan yang dilakukan.

Memeriksa dan menyetujui laporan anggaran neraca harian dan laba
rugi dari bagian accounting

Kepala Bagian Marketing Memiliki tugas antara lain:

Membantu direktur utama dalam mengolah kegiatan dibidang
marketing.

Mengkoordinir tugas-tugas dibagian sub bidang marketing.
Memeriksa kelengkapan data calon debitur.

Melaksanakan proses analisa pembiayaan berdasarkan batas limit
yang diberikan oleh direksi dalam pemutusan kredit.

Melaksanakan peninjauan usaha calon debitur.

Melaksanakan monitoring sistem kredit (pembiayaan) yang telah
disetujui melalui bagian administrasi kredit.

Memberikan persetujuan overdraft sesuai limit yang ditentukan oleh
direksi.

Memberikan persetujuan tentang penerbitan half sheet (nota
persetujuan pembukuan) pinjaman yang diberikan melalui bagian
administrasi kredit.
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Mempersiapkan jadwal review kredit secara tahunan.

Kepala Bagian Operasi. Kepala bagian opersi memiliki tugas antara
lain untuk mengkoordinir tugas seluruh bagian sub operasional dan
melaksanakan fungsi sebagai putusan cheecker dan semua tiket

transaksi bank

Bagian Umum dan Personalia

Melaksanakan pemeliharaan semua barang aktiva tetap dan
inventaris kantor sertabiaya-biaya kantor.

Melaksanakan pembelian alat-alat kantor seizin direksi.
Melaksanakan pembelian barang aktiva tetap dan inventaris kantor
seizin direksi.

Mencatat pembelian barang aktiva tetap dan inventaris serta
melakukan penyusutan berdasarkan umur ekonomis.

Melaksanakan serta memelihara pembayaran uang muka dan
melakukan amortisasi biaya sesuai dengan taksiran umur ekonomis.

Menerima dan memberhentikan pegawai seizin dari direksi.

Customer Service
Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:
Memberikan informasi kepada nasabah.

Melakukan pemantuan rekening dan taransaksi nasabah yang
mencurigakan.
Melaksanakan penerapan prinsip mengenal nasabah di kantor.

Melakukan pelayanan pementuan saldo rekening.

Jumlah Tenaga Kerja Dan Jam Kerja Adapun profil pegawai pada
PT.BPRS Gebu Prima Medan sebagai berikut:
Jumlah dewan komisaris pada PT. BPRS Gebu Prima Medan

sebanyak 1 orang.
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b. Jumlah pegawai PT. BPRS Gebu Prima Medan sebanyak 11 orang
yang terdiri dari karyawati 4 orang dan karyawan 7 orang tersebar
dalam berbagai posisi.

c. Rata-rata pendidikan terakhir pegawai PT. BPRS Gebu Prima
Medan adalah S1.

d. Status kepegawaian untuk berbagai posisi ada yang sudah menjadi

pegawai tetap dan aja juga yang masih berstatus pegawai kontrak.
9) Jam kerja

Adapun jam kerja yang berlaku selam ini di PT.BPR Syariah
Gebu Prima Medan adalah di mulai pada pukul 07:30 WIB dan
berahir pukul 17:10 WIB. Sebelum jam kerja dimulai pada pukul
tersebut. Para karyawan harus sudah berada di kantor untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas
perbankan. Pada sore harinya aktivitas perubahan perbankan sudah
berakhir dan karyawan harus menyusun dan merapikan berkas agar
tidak hilang dan kececeran, akan tetapi ada beberapa karyawan yang
harus menambah jam kerjanya (lembur).

10) Sistem Pengupahan dan Fasilitas

Sistem pengupahan yang ada di PT. BPRS Gebu Prima Medan
di berikan dengan pembayaran upah/gaji yang di laksanakan setiap
bulannya, dimana besar upah/gaji sesuai dengan tingkat jabatan
masing-masing karyawan. Fasilitas yang di dapat adalah berupa
tunjangan kesehatan, bonus upah lembur, pemberian fasilitas barupa
mobil dan sepeda motor dinas untuk kegiatan operasional dan

promosi produk Perusahaan.
B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan maka
peneliti menemuibeberapa penemuan mengenai data yang peneliti perlukan.
Untuk penjelasan yang lebih jelasnya di bawah ini peneliti akan menguraikan
satu — persatu temuan yang peneliti temukan di lapangan. Untuk di susun

pedoman perolehan data penelitian yang di jadikan sebagai pedoman
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wawancara. Untuk menginterpensikan data yang di peroleh dari hasil
wawancara, maka berikut ini akan dideskripsikan data hasil penelitian PT.
Bank Pembiayaan rakyat Syariah Gebu Prima Medan sebagai berikut :

Informan Penelitian

Dalam pemilihan subjek atau informan penelitian ini, penelitian
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel data dengan pertimbangan tertentu.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang karyawan dan 5 orang
nasabah UMKM pada PT. Bank Pembiayan Rakyat Syariah Gebu Prima
Medan yaitu :

Pengelompokan Sumber Informan
Tabel 3.2
Daftar Nama Informan (Karyawan dan nasabah BPRS GEBU PRIMA

MEDAN)
No Nama Umur Jabatan
1. Yola Okita, SE 37 Internal Audit
No Nama Alamat Umur Usaha
1. Bang | Jl.Medan Denai 27 Tahun Kerupuk Jangek
Harits No. 13
2. Bapak JL. Bunga 52 Tahun Air Minum Isi Ulang

iwansyah Asoka No. 3

Medan Selayang

3. Bang JL. Eka Surya 27 Tahun Konveksi Pakaian
Fahmi No. 5 Medan
Azhar Johor
4. Ibu JL. Stasiun No. | 40 Tahun Toko Roti

Ramlah 50 Medan Johor
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5. Bang JI. Bunga Raya | 26 Tahun Tabung Elpiji
Amsir No. 13 Medan
Selayang

a. Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM

Melalui Pembiayaan Murabahah

Penelitian ini mengambil informan sebanyak 6 orang informan
berdasarkan teknik Purposive sampling. Maka penulis telah melakukan

wawancara dengan 6 Informan tersebut untuk mendapatkan informasi terkait.

1. Peneliti melakukan wawancara dengan Yola Okita, SE berperan
sebagai Internal Audit di PT.BPRS Gebu Prima Medan, ia menjelaskan
bahwa :

Ada 3 jenis pembiayaan yang di berikan BPRS Gebu Prima Medan
dalam menyalurkan dana kepada nasabah dengan nominal pinjaman berkisar
75.000.000.

a) Pembiayaan Modal Kerja (Mudharabah) adalah suatu perjanjian
pembiayaan antara bank dengan pengusaha, dimana pihak bank
menyediakan pembiayaan modal usaha atau proyek yang dikelola

olehpihak pengusaha atas perjanjian bagi hasil.
Contoh Usaha : Kerupuk Jangek

Cara kerja : yang dimana pihak bank memberikan modal usaha
kepadanasabah dalam bentuk dana untuk membuka usaha dengan
keutungan yang akan di bagi sama rata sesuai akad mudharabah
(perjanjian bagi hasil) antara pihak Bank dan nasabah atas perjanjian
yang telah di sepakati bersama agar transparan sehingga terhindarv
dari riba.

b) Pembiayaan Musyarakah adalah suatu perjanjian pembiayaan antar
bank dengan pengusaha, dimana baik pihak bank maupun bidang

pengusaha secara bersama membiayai suatu usaha atau proyek yang
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dikelola secara bersama pula atas dasar bagi hasil sesuai dengan
penyertaan.

Contoh usaha : Usaha Konveksi Pakaian
Cara kerja : yang dimana pihak Bank memberikan tambahan modal

kepada nasabah yang ingin meningkatkan penjualan usahanya
dengan cara bank dan nasabah Bersama sama mengontrol
perkembangan usaha yang sedang dijlankan oleh nasabah sesuai
kesepakatanBersama sehingga transparan dan terhindar dari riba
Pembiayaan Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati. Murabahah
dapat dilakukan berdasarkan peasanan atau tanpa pesanan. Dalam
murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian setelah
ada pemesan dari nasabah. Pembiayaan murabahah dapat dilakukan
secara tunai atau cicilan. Dalam pembiayaan murabahah secara
cicilan diperkenankan adanya potongan. Bank dapat memberikan
potongan apabila nasabah mempercepat pembayaran cicilan atau
melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo.

Contoh. Usaha : Usaha Roti

Cara Kerja : Bank memberikan pinjaman berupa modal kepada
nasabah untuk mengembankan usaha rotinya dengan cara cicilan dan
tunai yang telah di sepakati Bersama antara pihak bank dan nasabah
jika nasabah dapat membayar cicilan sesuai perjanjian pihak bank
dengan senang hati memberikan rewatd berupa potongan kepada

nasabah.

2. Peneliti juga melakukan wawancara dengan Yola Okita, SE
berperan sebagai Internal Audit di PT.BPRS Gebu Prima Medan, ia

menjelaskan bahwa :

3. ada 2 prosedur yang harus dilakukan dalam melakukan

transaksi dalam pembiayaan Syariah.
a) Prosedur Pinjaman

Kemudian prosedur dalam mengajukan pinjaman ke PT.BPR Syariah
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Gebu Prima Medan ada beberapa syarat yang harus dipenuhi adalah:
Pihak Bank melihat nasabah punya usaha seperti apa, Foto Copy
KTP, Foto copy KK, Buku nikah, Foto copy NPWHP,
Agunan/jaminan. Kemudian setelah dana cair ada pasca pembiayaan.
Pasca pembiayaan adalah setelah tujuh hari pencairan pihak
marketing mendatangi nasabah apakah sesuai dengan tujuannya atau
tidak. Jika tidak maka nasabah wajib melunasi karna tidak sesuai
dengan akad awal. Jika berjalan sesuai tujuan maka marketing wajib
membuka blokir terbaru dengan syarat: Nota bangunan, Foto
renovasi sudah berjalan. Dan selain memberikan pinjaman kepada
nasabah pihak PT.BPR Syariah Gebu Prima Medan juga berperan
sebagai konsultan setelah kenal BPRS. Gebu. Prima Medan maka
pihak marketing juga mengenalkan kepada komunitas- komunitas
UMKM lain.

b) Prosedur Pembayaran

Melalui transfer,datang langsung ke PT.BPRS GEBU PRIMA
MEDAN dan dapat di jemput oleh pihak BPRS GEBU PRIMA
MEDAN dirumah nasabah/pekerjaan nasabah.

1. Menurut ibu Ramlah berdasarakan wawancara terhadap usaha roti
rumahan di JI.Stasiun No.50 Medan Johor pada tanggal 19 agustus
2024, bahwa:

Tujuan saya mendapatkan pembiayaan adalah untuk
mengembangkan usaha saya dan menjadi nasabahBPRS Gebu
Prima Medan saya baru sekitar 2 0 bulan, setelah adanya
pembiayaan murabahah yang diberikan oleh pihak BPRS Gebu
Prima Medan Alhamdulillah usaha roti saya ada peningkatan,
yang awalnya hanyadi rumah sekarang saya sudah bisa menyewa
ruko untuk tempat produksi dengan

sekala yang lebih besar dan saya sudah bisa menyetok banyak
barang setelah sayamelakukan pinjaman pembiayaan di BPRS
Gebu Prima Medan saya dapat menambah karyawan yang dimana

sebelumya hanya saya dan suami saja yang mengelola produksi



61

dan memasarkan usaha roti saja ungkap ibu ramlah.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran BPRS Gebu

Prima Medan sudahdirasakan oleh Ibu Ramlah

2. Menurut Bang Fahmi Azhar Nasution berdasarkan wawancara
terhadap usaha Konveksi Pakaian di JI. Eka Surya No. 5 Medan
Johor pada tanggal 17 Agustus 2024, bahwa:*

Tujuan saya mendapatkan pembiayaan adalah untuk
mengembangkan usaha yang sedang saya jalani, saya menjadi
nasabah BPRS Gebu Prima Medan sekitar 1 tahun. Peran yang
diberikanoleh BPRS Gebu Prima Medan selain memberikan dana
mereka juga berperan sebagai konsultan, karena sedari awal saya
mengajukan pinjaman ke BPRS Gebu Prima Medan, mereka tidak
lama langsung melakukan survey dan setelah pencairan tujuh hari
kemudian dari pihak Bank melakukanevaluasi untuk mengecak
apakah sesuai dengan tujuan atau tidak mereka juga meminta nota-
nota barang, untuk perkembangan usaha setelah dilakukan
pembiayaan oleh BPRS Gebu Prima Medaniyaberkembang namun
untuk karyawan dari awal sayamembuka usaha ini baru satu
karyawan yang saya kerjakan dan saya menambah satu karyawan
lagi sehingga saya saat ini memiliki dua karyawan dalam membantu
mengembangkan usaha saya ungkap Bapak Fahmi Azhar.

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran BPRS Gebu
Prima Medan sudah dirasakan juga oleh Bapak Fahmi Azhar untuk
usahanya, bukan memberikan pembiayaan saja namun BPRS Gebu
Prima Medan juga mejadi konsultan bagi Bapak Fahmi Azhar,
beliau juga sudah memiliki dua karyawan.

3. Menurut Bapak Aditya berdasarkan wawancara terhadap usaha air
gunung isi ulangdi JI. Asoka No 13, pada tanggal 18 Agustus 2024,
bahwa Tujuan mendapatkan pembiayaan adalah untuk
mengembangkan usaha, Saya sudah lama menjadi nasabah BPRS

Gebu Prima Medansejak tahun 2020 sampai sekarang peran Bank
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syariah sangat berperan terhadap usaha saya selain memberikan
pembiayaan pihak Bank juga menjadi konsultan bagi saya, untuk
omset alhamdulillah meningkat dan karyawan saya pun bertambah
awalnya hanya satu karyawan sekarang sudah ada dua karyawan

yang saya kerjakan, doakan saja semoga segeraada cabang untuk

usaha saya ungkap Bapak Aditya

Hasil wawancara dapat disimpulkan sama halnya dengan
Bapak Fahmi Azhar, Bapak Aditya juga sangat merasakan peran
Bank Syariah untuk usaha air isi ulangnya.

4. Menurut Bapak Harits wawancara terhadap usaha kerupuk jangek di
JI. Medan Denai. 13 Medan Sama halnya yang diungkapkan oleh
nasabah lain bahwa bapak haris mengatakan tujuan mendapatkan
pembiayaan adalah untuk mengembangkan usaha yang dimilikinya,
bapak harits setelah dilakukan pembiayaan oleh BPRS Gebu Prima
Medan usaha saya meningkat dan karyawan saya pun bertambah
untuk saat ini saya sudah memperkerjakan tiga karyawan satu di
bagian penggorengan dan dua lagi di bagian pecking kerupuk jangek

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pembiayaan yang
diberikan BPRS Gebu Prima Medan berdampak terhadap
perkembangan usaha dan peningkatan omsetusaha kerupuk jangek
yang di jalankan ungkap bapak harits.

5. Menurut bapak amsir Tujuan mengajukan pinjam kepada BPRS
Gebu Prima Medan adalah untuk meningkatkan omset usaha saya,
meskipun saya baru kurang lebih 1 tahun menjadi nasabah BPRS
Gebu Prima Medan namun saya sangat merasakan peran Bank
syariah terhadap usaha yang saya jalani, pihak Bank menjadi
konsultan bagi saya, karena dari awal saya membuka usaha Tabung
gas ini omset saya terus meningkat untuk karyawan saya
mempekerjakan dua karyawan , namun cabang bekum ada. Ungkap
bapak amsir

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran Bank

Syariah sudah dirasakan oleh bapak amsir.
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b. Kendala yang Dihadapi Bank Perkreditan Rakyat Syariah Dalam

Memberikan Pembiayaan Murabahah

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah satu karyawan PT.
BPRS Gebu Prima Medan tentang kendala yang dihadapi dalam memberikan
pembiayaanmurabahah. Ada beberapa kendala yang sering terjadi pada saat
nasabah ingin mengajukan pembiayaan ke bank yaitu ketidak lengkapan

berkas-berkas persyaratan pengajuan pembiayaan seperti:

1. Kendala Pada saat melengkapi berkas atau persyaratan administrasi:
Foto Copy KTP, Foto copy KK, Buku nikah, Foto copy
NPWP,Agunan/Jaminan. Karena jika salah satu

persyaratan administrasi tersebut tidak dapat di penuhi oleh calon
nasabah maka pembiayaan tidakdapat di salurkan oleh pihak Bank.

2. Adapun kendala lain seperti Kendala pada saat usaha sedang berjalan
nasabah tidak jujur dalam memberikan informasi dan laporan-laporan
tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya, hutang piutang dan
lain sebagainya
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kendala yang dihadapi Bank
Syariah dalam memberikan pembiayaan murabahah adalah
kelengakapan berkas-berkas. Karena jika salah satu persyaratan
administrasi tersebut tidak dapat di penuhi oleh calon nasabah maka
pembiayaan tidak dapat di salurkan oleh pihak Bank, dan juga ketidak
jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan laporan-laporan
tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya, hutang piutang dan

lain sebagainya.

C. Pembahasan
Adapun penulis akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan,
sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan mengenai Peranan Bank
syriah dalam pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan syariah pada
PT.Bank pembiayaan rakyat syariah Gebu Prima Kota Medan. Berdasarkan

hasil penelitian yang dilakukan dengan teknik Purposive samplingdan sistem
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wawancara terbuka langsung kepada Pedagang yang ada di kota Medan
mengenai bagaimana peran Bank Syariah dalam meningkatkan usaha mikro,
kecil dan menengah di kota Medan.
a. Peran Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui
Pembiayaan Murabahah Di Kota Medan

Berdasarkan wawancara pada beberapa nasabah BPRS Gebu
Prima Medan dapat penulis simpulkan bahwa semua nasabah
mengatakan tujuan mereka mendapatkan pembiayaan adalah untuk
menambah modal agar usaha yang mereka jalani dapat berkembang.
Bank Perkreditan Rakyat Syariahsudah berperan penting bagi
pedagang- pedagang kecil, karena menurut hasil wawancara yang
peniliti lakukan banyak yang mengatakan peran Bank Syariah telah
dirasakan oleh mereka, dan juga PT. BPRS Gebu Prima Medan tidak
hanya memberikan pembiayaan namun juga menjadi konsultan bagi
mereka yang menjalankan usaha.

Data diatas menunjukan bahwa Bank Syariah sudah berperan,
dapat disimpulkan bahwa nasabah setelah mendapatkan pembiayaan
dari BPRS Gebu Prima Medan mereka sudah memilliki karyawan.
Dengan demikian mereka s u d a h menumbuhkan dan

mengembangkan kemampuan usaha yang tangguh dan mandiri.

Dimana halnya seperti yang dikatakan oleh beberapa nasabah yang
menjadi UMKM

1. Bapak Aditya usaha air isi ulang, mengatakan: Peran yang diberikan
oleh BPRS Gebu Prima Medan selain memberikan dana mereka juga
berperan sebagai konsultan, karena sedari awal saya mengajukan
pinjaman ke BPRS Gebu Prima Medan Panorama, mereka tidak
lama langsung melakukan survey dan setelah pencairan tujuh hari
kemudian dari pihak BPRS Gebu Prima Medanmelakukan evaluasi
untuk mengecak apakah sesuai dengan tujuan atau tidak mereka juga
meminta nota-nota barang, untuk perkembangan usaha setelah
dilakukan pembiayaan oleh BPRS Gebu Prima
Medaniyaberkembang namun untuk karyawan dari awal saya
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membuka usaha ini baru satu karyawan yang saya kerjakan”. Oleh
karena itu peran Bank Syariah dalam meningkatkan usaha sangat
berperan penting bagi nasabahagar meningkatkan usahanya.

2. Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Ramlah pengusaha roti rumahan,
mengatakan:!’

-setelah dilakukan ~ pembiayaan oleh BPRS Gebu Prima
Medanusaha saya semakin berkembang, Bank Perkreditan Rakyat
Syariahjuga menjadi konsultan, melakukan evaluasi terhadap
perkembanganusaha saya. maka secara garis besar nasabah yang
awalnya tidak mempunyai karyawan sekarang bisa memiliki
karyawan. Sehingga sudah terlihat bahwa Bank Syariah berperan

penting dalam meningkatkan usahamikro, kecil dan menengah.

3. Pemberdayaan yang dilakukan Bank Perkreditan Rakyat Syariah
kepada pelaku UMKM vyaitu dapat mendorong perekonomian
masyarakat dan mengurangikemiskinan, menyerap banyak tenaga
kerja sehingga penganguran dapat diatasi.Dimana halnya seperti
yang dikatakan Bapak harits, bapak amsir dan bang fahmi ahar
nasution sebagai usahakerupuk jangek, tabung elpiji dan konveksi
pakaian mereka mengatakan: '8 “Kami sangat merasakanperan
Bank Syariah yang diberikan oleh BPRS Gebu Prima Medan
Panorama, yang awalnya kami tidak mempunyai karyawan
satupun sekarang Alhamdulillah sudah mempunyai karyawan,
begitu juga untuk omset yang kami peroleh Alhamdulillah
meningkat. Bank Syariah tidak hanya memberikan pembiayaan
bagin usaha kamitetapi juga menjadi konsultan”.

Oleh karena itu peran BPRS Gebu Prima Medansangat bereperan
penting bagi mitra-mitra usaha mikro, kecil danmenengah.
Penjelasan di atas adalah tanggapan dari beberapa nasabah yang
mengatakan bahwa usahanya meningkat setelah mendapatkan
pembiayaan dari BPRS Gebu PrimaMedan, selain memberikan

pembiayaan juga ada peran pemberdayaan yang telah

dilakukan oleh BPRS Gebu Prima Medan. Dari 6 responden yang



66

mengatakan bahwa usahanya meningkat setelah  peran
pemberdayaan. Nasabah yang mengatakan bahwa usahanya tidak
meningkat karena ketidak jujuran nasabah dalam memberikan
informasi dan laporan-laporannya tentang kegiatan usahanya, posisi
keuangannya dan hutang piutang.

Suatu usaha tidak terlepas dari peranan perbankan syariah
ataupun lembaga keuangan lainnya. Denganadanya pemberian
pembiayaan untuk usaha mikro, kecil dan menengah maka Bank
Perkreditan Rakyat Syariah secara langsung telah meningkatkan
perekonomian masyarakat. Peranan yang dikemukakan oleh
James A.F Stoner dan R. Etward Freement adalah dimana
sseseorang atau institusi melakukan suatu kewajiban-kewajiban
tertentu ataupun hak-haknya dan juga melakukan hal-hal yang
sifatnya fungsional. Bank Perkreditan Rakyat Syariahsebagali
lembaga yang mempunyai peran terhadap Usaha Mikro, Kecil dan
menengah yang pertama yaitu pembiayaan, konsultasi mengenai
pengembangan usaha. bimbingan usaha melalui seminar-seminar,
melakukan studi banding dengan usaha- usaha sejenis yang telah
berkembang dan Mengurangi kemiskinan.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dengan adanya
Bank Perkreditan Rakyat Syariahdapat meningkatkan produktivitas
usaha mikro, kecil dan menengah di lingkungan kota Medan.
Dengan adanya kehadiran Bank Perkreditan Rakyat Syariah
diharapkan dapat mengubah pola pikir pelaku UMKM untuk beralih
dari pinjaman rentenir dan Bank konvensional yang menggunakan
sistem riba ke pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariahdengan

berlandaskan prinsip syariah.

a. Apa kendala yang di hadapi nasabah UMKM dalam mengajukan
pembiayaan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah satu karyawan PT.
BPRS Gebu Prima Medantentang kendala yang dihadapi dalam memberikan

pembiayaan murabahah. Ada beberapa kendala yang sering terjadi pada saat



67

nasabah ingin mengajukan pembiayaan ke bank yaitu ketidak lengkapan

berkas-berkas persyaratanpengajuan pembiayaan seperti:

1.

2.

Kendala Pada saat melengkapi berkas atau persyaratan administrasi:
Foto Copy KTP, Foto copy KK, Buku nikah, Foto copy
NPWP,Agunan/Jaminan. Karena jika salah satu persyaratan
administrasi tersebut tidak dapat di penuhi oleh calon nasabah maka

pembiayaan tidakdapat di salurkan oleh pihak Bank.

Adapun kendala lain seperti Kendala pada saat usaha sedang berjalan
nasabah tidak jujur dalam memberikan informasi dan laporan-laporan
tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya, hutang piutang dan
lain sebagainyal®®

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kendala yang dihadapi
Bank Syariah dalam memberikan pembiayaan murabahah adalah
kelengakapan berkas-berkas. Karena jika salah satu persyaratan
administrasi tersebut tidak dapat di penuhi oleh calon nasabah maka
pembiayaantidak dapat di salurkan oleh pihak Bank, dan juga ketidak
jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan laporan-laporan
tentang kegiatan usahanya,posisikeuangannya, hutang piutang dan

lain sebagainya.

dilakukan oleh BPRS Gebu Prima Medan. Dari 6 responden yang
mengatakan bahwa usahanya meningkat setelah  peran
pemberdayaan. Nasabah yang mengatakan bahwa usahanya tidak
meningkat karena ketidak jujuran nasabah dalam memberikan
informasi dan laporan-laporannya tentang kegiatan usahanya, posisi
keuangannya dan hutang piutang.

Suatu usaha tidak terlepas dari peranan perbankan syariah
ataupun lembaga keuangan lainnya. Denganadanya pemberian
pembiayaan untuk usaha mikro, kecil dan menengah maka Bank
Perkreditan Rakyat Syariah secara langsung telah meningkatkan
perekonomian masyarakat. Peranan yang dikemukakan oleh
James

A.F Stoner dan R. Etward Freement adalah dimana sseseorang atau
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institusi melakukan suatu kewajiban-kewajiban tertentu ataupun
hak-haknya dan juga melakukan hal-hal yang sifatnya fungsional.
Bank Perkreditan Rakyat Syariahsebagai lembaga yang mempunyai
peran terhadap Usaha Mikro, Kecil dan menengah yang pertama
yaitu pembiayaan, konsultasi mengenai pengembangan usaha.
bimbingan usaha melalui seminar-seminar, melakukan studi banding
dengan usaha- usaha sejenis yang telah berkembang dan Mengurangi
kemiskinan.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dengan adanya
Bank Perkreditan Rakyat Syariahdapat meningkatkan produktivitas
usaha mikro, kecil dan menengah di lingkungan kota Medan.
Dengan adanya kehadiran Bank Perkreditan Rakyat Syariah
diharapkan dapat mengubah pola pikir pelaku UMKM untuk beralih
dari pinjaman rentenir dan Bank konvensional yang menggunakan
sistem riba ke pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariahdengan

berlandaskan prinsip syariah.

b. Apa kendala yang di hadapi nasabah UMKM dalam mengajukan

pembiayaan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah satu karyawan PT.

BPRS Gebu Prima Medantentang kendala yang dihadapi dalam memberikan

pembiayaan murabahah. Ada beberapa kendala yang sering terjadi pada saat

nasabah ingin mengajukan pembiayaan ke bank yaitu ketidak lengkapan

berkas-berkas persyaratanpengajuan pembiayaan seperti:

1. Kendala Pada saat melengkapi berkas atau persyaratan administrasi:

2.

Foto Copy KTP, Foto copy KK, Buku nikah, Foto copy
NPWP,Agunan/Jaminan. Karena jika salah satu persyaratan
administrasi tersebut tidak dapat di penuhi oleh calon nasabah maka
pembiayaan tidakdapat di salurkan oleh pihak Bank.

Adapun kendala lain seperti Kendala pada saat usaha sedang berjalan
nasabah tidak jujur dalam memberikan informasi dan laporan-laporan
tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya, hutang piutang dan

lain sebagainyal'®
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Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kendala yang dihadapi Bank
Syariah dalam memberikan pembiayaan murabahah adalah
kelengakapan berkas-berkas. Karena jika salah satu persyaratan
administrasi tersebut tidak dapat di penuhi oleh calon nasabah maka
pembiayaantidak dapat di salurkan oleh pihak Bank, dan juga ketidak
jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan laporan-laporan

tentang kegiatan usahanya dan lain sebagainya



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Peranan BPRS Gebu Prima Medan sangat dirasakan pengaruhnya oleh
para nasabah yang sedang menjalankan usaha mikro kecil menengah di
sekitaran kota medan. Tidak hanya pembiayaan yang diberikan oleh
BPRS Gebu Prima Medan namun mereka juga menjadi konsultan. Agar
nasabah tersebut memahami dan menggunakan waktu, tenaga dan uang
yang mereka miliki untuk lebih maju dan mencapai kualitas ekonomi
yang meningkat.secara garis beras peran Bank Syariah sudah bisa
meningkatkanperkembangan usaha, menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) menjadi usaha yang tangguh, mandiri, serta mengurangi
kemiskinan. Dapat dilihat darimeningkatnya usaha yang dilakukan oleh
nasabah awalnya hanya usaha biasa tanpa bisa memiliki karyawan dan
sekarang sudah berkembang bahkan ada beberapa nasabah yang sudah

memiliki karyawan.

2. Kemudian kendala yang di hadapi BPRS Gebu prima Medan dalam
memberikan pembiayaan murabahah adalah kelengkapan berkas —
berkas. Karena jika salah satu persyaratan administrasi tersebut tidak
dapat di penuhi oleh calon nasabah maka pembiayaan tidak dapat di
salurkan oleh pihak Bank kepada nasabah dan ketidak jujuran nasabah
kepada Bank dalam memberikan informasi dan laporang kegiatan

usahanya beserta posisi keuanganya hutang piutang dan lain sebagainya

B. SARAN
Berdasarkan dari beberapa kesimpulan di atas penulis memberikan saran
yang mungkinmenjadi manfaat bagi semua pihak, adapun saranya sebagai
berikut:
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. Bagi penulis dapat menerapkan dan melatih dalam
mengembangkan UMKM dalam kehidupan penulis

. Bagi PT. BPRS Gebu Prima Medan agar dapat mempertahankan
dan meningkatkan lagi dalam memeberikan pembiayaan
murabahah terhadap pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah yang
bersifat suntikan dana dikarenkan kendala yang utama dalam

mengembangkan suatu usaha ialah berupa modal

. BPRS Gebu Prima Medan diharapkan dapat terus mengembangkan
dalam melakukan pemberdayaan terhadap pelaku UMKM dalam
rangka membantu pelaku usaha dalam meningkatkan pendapatan

usaha secara signifikan.

. Bagi PT. BPRS Gebu Prima Medan diharapkan agar memberikan
edukasi dan literasitentang produk keuangan, serta memberikan
pengetahuan mendasar betapa penting nya mengelola keungan

dalam meningkatkan usaha yang sedang di jalankan.

. Sebaiknya untuk nasabah dalam melaporkan pendapatan usaha

dapat lebih transparan dan jujur agar pihak Bank dapat
mempercayai nasabah agar dalan  memberikan sebuah
pemberdayaan ke pada UMKM Bank dapat berperan dalam
meningkatkanperkembanganpelakuusah dengan baik
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LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN STAF
BPRS GEBU PRIMA MEDAN

Wawancara Dengan Ibu Yola Okita, S.E
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LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN
NASABAH UMKM BPRS GEBU PRIMA MEDAN

Wawancara dengan Bapak Muhammad Harits
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Wawancara dengan Bapak Fahmi Azhari Nst
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Wawancara dengan Ibu Rosadi



Wawancara dengan Adit
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Wawancara dengan Amir
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan internal audit BPRS GEBU PRIMA MEDAN.

a. Produk pembiayaan apa saja yang di tawarkan PT.BPRS GEBU PRIMA
MEDAN ?

b. Bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan di PT.BPRS GEBBU
PRIMA MEDAN?

c. Apakah setelah memberikan pinjaman pihak BPRS GEBU PRIMA
MEDAN melakukan evaluasi terhadap kinerja nasabah UMKM?

d. Setelah nasabah mendapatkan pinjaman apakah tujuanya tercapai

e. Apakah pemberdayaan UMKM yang di lakukan PT.BPRS GEBU PRIMA
MEDAN sudah di rasakan oleh pihak nasabah?

2. Wawancara dengan nasabah UMKM BPRS GEBU PRIMA MEDAN
terkait dengan pinjaman pembiayaan yang di berikan.

a. Apa tujuan bapak ibu mendapatkan pembiayaan?

b. Sudah berapa lama bapak/ibu mendapatkan pembiayaan yang diberikan
PT.BPRS GEBU PRIM MEDAN?

c. Apakah pembiayaan yang di berikan PT.BPRS GEBU PRIMA MEDAN
dapat meningkatkan perkembangan usaha bapak/ibu dalam segi
peningkatan:

1. omset,
2. tenaga kerja

3. dan bertambahnya cabang usaha
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Kepada Yih : 22 Mei 2023 M
Dekan FAI UMSU
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Tempat
Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama : Riyan Andika
Npim S 1901280051
Program Studi  : Manajemen Bisnis Syariah
Kredit Kumulatil' 3,64
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teruma kasih,
Wassalam
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Riyan Andika
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Perguruan Tinggi ¢ Universitas Mul diyah S a Utara Med;
Fakultas ¢ Agama Istam

Program Studi : Manajcmen Bisnis Syariah

Jenjang : 51 (Strata Sata)

Ketua Program Studh : Isra Hayau, S.Pd, M.Si

Dosen Pembimbing . Uswaly Hasanah, S, Ag., MA

Nama Mahasiswa : Riyan Andika

Npm : 1901280051

Semester ¢ VI (Delapan)

Program Studi : Manajemen Bisuis Syariah

Judul Skripsi : PERANAN BANK SYARIAH DALAM PEMBERDAYAAN UMKM

MELALUI PEMBIAYAAN SYARIAH PADA  PT. BANK
PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH GEBU PRIMA MEDAN
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Pada han Jum'at 19 Januari 2024 M telah diselenggarkan Seminar Program Studi Manajemen Bisnis
Syariah dengan ini menerangkan bahwa

Nama 1 Riyan Andika
Npm : 1901280051

Semester 1 IX (Sembilan)
Fakultas : Agama Islam

Program Studi  : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Proposal  : Peranan Bank Syariah Dalam Pemberdaysan UMKM Melalui Pembiayaan
Syariah Pada PT, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan,
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Medan, 19 Januari 2024
Tim Seminar

Kel
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Berdasarkan Has:l Seminar Proposal Program Studi Manajemen Bisnis Syariah yang disclenggarakan
pada Hari Jum'at 19 Januari 2024 M dengan ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ Riyan Andika
Npm : 190 1280051

Semester : IX (Sembilan)
Fakultas : Agama Islam

Program Studi ¢ Manajemen Bisnis Syariah

Judul Proposal : Peranan Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan
Syarizh Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan

Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi dengan Pembimbing,

Medan 19 Januari 2024

Tim Seminar

Sekretaris Prafram Studi

(Syahrul Amsari, SE.Sy, M.Si)
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Hal 1zin Riset

Kepada Yth

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan

di-

Tempat,

Assalami’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa guna memperoleh gelar sagjana S1 di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAT UMSU) Medan, maka kami
mohon bantuan Bapak/Tbu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa
kami yang mengadakan penclitian/riset dan pengumpulan data dengan :

Nama : Riyan Andika
NPM : 1901280051
Semester 1 IX

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Mannjemen Blsnis Syariah

Judul Skripsi : Peranan Bank Syarish Dalam Pemberdaysan UMKM Melalui Pembiayaan
Syariah pada PT, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gebu Prima Medan

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kegjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Semoga Allah meridhoi segala amal yang telah kita perbuat. Amin.

Wassalamu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
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sehagai berikut

Nama 1 Riyan Andika
NPM 1901280051
Semester JIX

Fakuhtas - Agama Istam

Program Studi - Manajemen Bisnis Syariah
Judul Skripsi . Peranan Bank Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Melaloi Pembiayaan Syariah

PT. Bank Pembiayaan Rakyat S ut&(nb-hmhum
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